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Dan paraistri yang dicerikan (wgib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali
qurd’. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah
dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan para
suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka
menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang

dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami, mempunyai
kelebihan diatas mereka. Allah Mahaperkasa, M ahabijaksana.t

(QS. Al Bagarah : 228)

! Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf
Aminah (Jakarta: Insan Media Pustaka, 2012), h. 6.
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ABSTRAK

Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi dengan adanya masa ‘iddah
yang harus dilakukan oleh perempuan yang mengalami perceraian dengan suami
dalam kondisi perempuan sedang tidak hamil dan sudah melakukan hubungan
sewaktu masih dalam masa pernikahan. Al-Qur’an telah memberikan masa ‘iddah
yang harus dilakukan oleh perempuan ketika kondisi seperti itu, yaitu dalam Surah
Al-Bagarah ayat 228. Lama masa ‘iddah yang harus dilakukan oleh perempuan ini
adalah salasata qurd’. Beberapa ulama mengatakan bahwa quru’ ada yang
mengartikan suci dan ada yang mengartikan haid. Kebiasaan di dalam lingkungan
masyarakat, masa ‘iddah dilakukan selama 3 bulan. Kitab Tafsir Al-Munir karya
Wahbah az-Zuhaily yang memiliki penafsiran dengan salah satu coraknya adalah
Tafsir al-Figh memperlihatkan beberapa pendapat seperti Imam Abu Hanifah,
Imam Maliki, Imam Syafi‘i dan Imam Hambali dalam menentukan masa ‘iddah.
Penelitian ini  menitikberatkan pada penghitungan S$alasata qurd’ dalam
menentukan masa ‘iddah dari masing-masing Imam yang terdapat dalam Kitab
Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-Zuhaily yang kemudian dikorelasikan dengan
ilmu sains yang berkaitan dengan proses reproduksi dari dua pihak yaitu suami dan
istri yang berkaitan dengan penghitungan masa ‘iddah.

Skripsi ini menggunakan dua rumusan masalah yakni: (1) Bagaimana
penafsiran Salasata Qurd’ dalam Kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-
Zuhaily?, (2) Bagaimana pandangan |Imu Sains mengenai Salasata Qurd'?, (3)
Bagaimanakorelasi antara penafsiran Salasata Qurd’ dalam Kitab Tafsir Al-Munir
karya Wahbah az-Zuhaily dan dalam pandangan IImu Sains?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
library research (penelitian kepustakaan) yakni dengan sumber data yang didapat
dari kitab, buku, jurnal atau hasil penelitian yang lainnya yang berhubungan dengan
penafsiran salasata qurd’ dan ilmu sains. Metode analisis dalam penelitian ini
adalah analisisisi dengan melakukan pengolahan data dengan memverifikas data,
klasifikasi data dan penggabungan data.

Hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa Wahbah az-Zuhaily
mengartikan qurd’ adalah haid sehingga salasata qurd’ adalah 3 kali haid. Hal ini
sependapat dengan Imam Abu Hanifah yang juga dalam mengartikan qurd’ adalah
haid. Sehingga lama masa ‘iddah yang harus dilakukan adalah 2 bulan dalam
hitungan rata-rata masa haid 5 hari dan 3 bulan dalam hitungan rata-rata masa hiad
15 hari. Perempuan yang mengalami kehamilan dapat terdeteksi secara sadar
ataupun tidak sekitar dua bulan hingga tiga bulan. Begitu juga dengan Penyakit
Menular Seksual (PMS) untuk mencapai masa inkubasinya membutuhkan waktu 3
bulan hingga 6 bulan. Hal ini menunjukkan adanya korelasi antara penafsiran
salasata qurd’ dalam Kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-Zuhaily dan dalam
pandangan IImu Sains.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Al-Qur’an adalah firman Allah yang disampaikan kepada Rasulullah SAW.
dengan perantara malaikat Jibril dan membaca Al-Qur’an termasuk ibadah.! Al-
Qur’an merupakan kitab yang memberikan pencerahan dengan beragam ilmu
keislaman yang mendorong manusia untuk melakukan pengamatan dan penelitian
terhadap apa yang terkandung di dalam Al-Qur’an.? Fungsi Al-Qur’an sendiri
adalah memberikan cahaya bagi umat manusia, petunjuk serta pembelgjaran untuk

orang-orang yang bertakwa.
3138 : Olyee JT| Luifadl Baegny siny L0 DL 134

Artinya: Inilah (Al-Qur’an) suatu keterangan yang jelas untuk semua manusia
dan menjadi petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.*
Perjalanan kehidupan telah diatur sedemikian rupadi dalam Al-Qur’an dimulai

dari ibadah, muamalah, munakahat, jinayah dan lain-lain yang akan memberikan
petunjuk kepada manusia dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Salah satu
pembahasan di dalam Al-Qur’an adalah pernikahan.

L e 1Sy 3himy ot 1Sl o oSU a5 e
72 1 Joudl] 85 on ) iy Dgins LIS

Artinya: Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis
kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, serta

! Manna Al-Qattan, Pengantar Studi llmu Al Qur’an, terj. Aunur Rafiq ElI-Mazni (Jakarta:
Pustaka Al-Kausar, 2005), h. 18.

2 M. Quraisy Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 5.

3Q.S. Ali-‘Imran (3): 138.

4 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf
Aminah (Jakarta: Insan Media Pustaka, 2012), h. 67.

5Q.S. An-Nahl (16): 72.



memberimu rezeki dari yang baik. Mengapa mereka beriman kepada yang batil
dan yang mengingkari nikmat Allah?

736+ ] 5ol ¥ Gy el g o8 e 80 i 5
Artinya: Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri,

maupun dari apa yang tidak mereka ketahui .8
Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosia yaitu makhluk pembawa sifat

dasar “ketergantungan dan keterkaitan” yang bermakna memiliki kebutuhan terikat
dengan kelompok dan pasangan, besar dan kecil meskipun sewaktu-waktu manusia
bisa merasakan senang dalam kesendiriannya, tetapi hal ini pasti tidak selamanya.
Menusiatelah menyadari bahwa memiliki hubungan yang dalam dan dekat dengan
pihak lain tentu akan berbeda dengan manusia yang hanyahidup dalam kesendirian.
Memiliki hubungan dengan pihak lain akan lebih mampu menghadapi tantangan
dan memberikan kekuatan, khususnya memilik pasangan yang menyertainya dari
jenis sendiri dan sgjiwa.’ Beberapa aasan-alasan inilah maka manusia menikah,
berkeluarga, serta bermasyarakat dan berbangsa.

Pernikahan adalah amalan sunah yang diisyaratkan oleh Rasulullah SAW dan
tercantum di dalam Al-Qur’an, hal tersebut terbukti dengan adanya watak pada
manusia yaitu gairah seksual dan dengan cara yang halallah manusia dapat
memperoleh keturunan yang memelihara kehormatan, ketenangan hati dan
kegembiraan diri.'° Sebagimana yang dikutip oleh Amir Syarifuddin dalam
bukunya Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan mengatakan bahwa salah satu ulama kontemporer
yaitu Dr. Ahmad Ghandur dalam bukunya Al-ahwal Al-Syakhsiyah fi al-Tasyri’ al-
Islamiy, pernikahan dapat didefinisikan sebagai berikut:

6 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf
Aminah, h. 274.

7Q.S. Yasin (36): 36.

8 Lgjnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf
Aminah, h. 442.

9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
Volume 6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 656.

10 Abdul Aziz Salim Basyarahil, Tuntunan Pernihakan dan Perkawinan (Jakarta: Gema

Insani Press, 1994), h. 9.



“Pernikahan adalah akad yang menimbulkan kebolehan bergaul antara laki-

laki dan perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalam kehidupan dan

menjadikan kedua pihak secara timbal balik hak-hak dan kewajiban-
kewajiban.”*!

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pernikahan merupakan
amaan yang dianjurkan di dalam agama Islam yang bersumber pada sunah
Rasulullah SAW dan tercantum dalam Al-Qur’an dengan jalan yang baik untuk
memperoleh keturunan demi berlangsungnya kehidupan dan timbal balik antarahak
dan kewajiban istri dan suami untuk mencapai keluarga yang sakinah mawaddah
wa rahmah.

Tujuan dari sebuah pernikahan adalah memenuhi perintah Allah dalam
menjalankan sunah Rasul Nya dan mewujudkan cita-cita untuk menggapai keluarga
yang harmonis, sgjahtera dan bahagia. Keharmonisan berkeluarga dapat terwujud
jika daam menjalankan hak dan kewgjiban masing-masing anggota keluarga
berjalan baik sehingga akan timbul rasa kasih sayang di dalam berkeluarga. Oleh
karena itu, suami dan istri wajib untuk menjaga keharmonisan dalam berumah
tangga. Berbagai permasalahan pasti akan muncul di dalam sebuah rumah tangga.
Permasal ahan keuangan, ketidakhadiran anak, perbedaan pandangan, komunikas
bahkan perselingkuhan dapat terjadi. Tujuan pernikahan dapat tercapai jika suami
dan istri mampu saling menjaga ataupun menyelesaikan segala permasalahan
dengan baik. Jikatidak mampu menyel esaikan segal a problematika dalam berumah
tangga, maka bisatimbul perceraian dalam rumah tangga.

Perceraian adalah jalan terkakhir yang ditempuh jika memang dirasa tidak
mampu dipertahankan di dalam berumah tangga dengan aasan yang kuat dan
syar’i. Islam tidak melarang bagi umatnya untuk melakukan perceraian di dalam
berumah tangga, tetapi bukan berarti Issam meberikan jalan keluar dengan cara
melakukan perceraian dan bukan berarti IsSlam memberikan izin kepada umatnya
untuk bercerai semaunya, kapan dan dimanapun, akan tetapi 1slam menyampaikan

batasan-batasan tertentu kepada istri dan suami jika akan melakukan perceraian.

1 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat
dan Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006), h. 39.



Batasan-batasan yang dimaksud adalah perceraian yang mengandung alasan yang
syar’i dan merupakan jalan yang paling akhir bagi suami istri setelah tidak mampu
mempertahankan keutuhan dalam berumah tangga.'?

Sesungguhnya tidak ada eksistensi pelarangan maupun penyuruhan untuk
melakukan perceraian di dalam Al-Qur’an, hanya sga bagaiamana ayat-ayat Al-
Qur’an mengatur talak tetapi hanya sekadar mengatur talak jika harus terjadi.'® Jika
ingin mentalak seharusnya ketika seorang istri berada dalam masa ‘iddah, seperti
dalam Q.S. At-Taaq ayat 1.
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Artinya: Wahai Nabi! Apabilakamu menceraikan istri-istrimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
‘iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu ‘iddah itu, serta bertakwalah kepada
Allah Tuhanmu.®®

Di dalam Al-Qur’an, tidak terdapat satu ayatpun yang melarang atau menyuruh

melakukan talak yang memiliki arti hukum mubah, akan tetapi talak sendiri
merupakan sesuatu perbuatan yang tidak disenangi oleh Nabi. Meskipun perceraian
adalah sesuatu perbuatan yang diperbolehkan (halal) tetapi merupakan perbuatan
yang dibenci Allah.®

o - - o s 2 o W s °° -0 o o 8 o - s 2o ’Q/”f@’ p o ° o 8 }nJ///.Q/
oF U eyl e Lol gl Al e e W s WA el A o S WA

a5 B J) I anl T e i o o Jgey 36 6 See o D e

Artinya: Mewartakan kepada kami Kasir bin ‘Ubaid Al-Himshiy, mewartakan
kepada kami Muhammad bin Khlid, dari ‘Ubaidullah bin Al-Walid Al-Washshafiy,
dari Muharib bin Disar, dari ‘Abdullah bin ‘Umar, dia berkata: Rasulullah SAW

12 Spemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Y ogyakarta:
Liberty, 1986), h. 104.

13 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat
dan Undang-Undang Perkawinan, h. 200.

14 Q.S. At-Taaq (65): 1.

15 Lgjnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf
Aminah, h. 558

16 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat
dan Undang-Undang Perkawinan, h. 200.

17 Abu Abdullah Muhammad bin Y azid Al Quzwaini, Sunan Ibnu Majah (Riyadh: Al
Ma’arif Lin Nasir wa at-Taurii’, 1996 M/1417 H), h. 349.



bersabda: “Sesuatu yang halal paling dibenci oleh Allah ialah Talak.” (HR. lbnu
Majah)lS

Salah satu akibat dari perceraian bagi wanita adalah masa ‘iddah. Masa ‘iddah
adalah masa waktu menunggu bagi wanita dengan tujuan untuk mengetahui tidak
ada janin di dalam rahim, dimana kosongnya rahim ini bisa diketahui dengan
penghitungan bulan atau dengan penghitungan quri’.t® Salah satu terjadinya masa
‘iddah adalah terjadinya perceraian antara suami dan istri. Bagi istri wajib untuk
melakukan masa ‘iddah dengan ketentuan yang talah diatur dalam gjaran agama
Islam. Salah satuanya perceraian karena dicerai oleh suaminya. Untuk ketentuan
perceraian karena dicera suami dan dalam keadaan tidak hamil telah diatur dalam
QS. Al-Bagarah ayat 228:
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Artinya : Dan para istri yang diceraikan (wagjib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali qurl’. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhir. Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa)
itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan)
mempunyai hak seimbang dengan kewagjibannya menurut cara yang patut. Tetapi
para suami, mempunyai kelebihan diatas mereka. Allah Mahaperkasa,
M ahabijaksana.?!

Ayat ini menjadi dasar dalam menentukan lama massa ‘iddah yang harus
dilaksanakan perempuan ketika diceraikan oleh suaminya dalam keadaan tidak
hamil. Di dalam QS. Al-Bagarah ayat 228 disebutkan bahwa masa ‘iddah bagi istri
yang ditalak adalah salasata qurd’. Beberapa ulama mengatakan bahwa qurl’ ada
yang mengartikan suci dan ada juga yang mengartikan haid. Kebiasaan di dalam

18 Abu Abdullah Muhammad bin Y azid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah: Terjemahan
Sunan Ibnu Majah Jilid 2, terj. Abdullah Shonhaji, dkk ( Semarang: CV. Asy-Syifa, 1922), h.
728.

¥ Vivi Kurniawati, Kupas Habis Masa | ddah Wanita (2) (Jakarta: Rumah Figh
Publishing, 2019), h. 8.

2 Q.S. Al-Bagarah (2): 228.

2L Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf
Aminah, h. 36.



lingkungan masyarakat, masa ‘iddah dilaksanakan selama 3 bulan. Kitab Tafsir Al-
Munir karya Wahbah az-Zuhailiy yang memiliki penafisiran dengan salah satu
coraknya adalah corak Tafsir al-Figh memperlihatkan beberapa pendapat seperti
Imam Abu Hanifah, Imam Maliki, Imam Syafi’i dan Imam Hambali dalam

menentukan massa ‘iddah.

Tafsir Al-Munir inilah yang akan dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini
dimana menitikberatkan pada arti salasata qurd’ dan cara penghitungan dalam
menentukan massa ‘iddah dari masing-masing Imam yang terdapat dalam Kitab
Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-Zuhailiy yang kemudian dikorelasikan dengan
ilmu sains yang berkaitan dengan proses reproduksi dari kedua pihak yaitu suami
dan istri yang berkaitan dengan penghitungan massa ‘iddah sehingga penulis
berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul “SALASATA QURU’
DALAM PERSPEKTIF KITAB TAFSIR AL-MUNIR DAN SAINS”.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana penafsiran Salasata Qur(' dalam Kitab Tafsir Al-Munir karya
Wahbah az — Zuhailiy?
2. Bagaimana pandangan |Imu Sains mengenai Salasata Qurd'?
3. Bagaimanakorelas antarapenafsiran Salasata Quri' dalam Kitab Tafsir Al-
Munir karya Wahbah az — Zuhailiy dan dalam pandangan Ilmu Sains?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah

a Mengetahui penafsiran Salasata Qurd' dalam Kitab Tafsir Al — Munir
karya Wahbah az — Zahailiy.

b. Mengetahui pandangan Ilmu Sains mengenai Salasata Quri' .

c. Mengetahui korelas antara Kitab Tafsir Al — Munir karya Wahbah az
— Zuhailiy dan llmu Sains mengenai Salasata Qurdr'.

2. Manfaat melakukan penelitian ini adalah

a. Bagi penulis agar dapat mengetahui dan menjelaskan mengenai
penafsiran Wahbah az — Zuhailiy dimana Wahbah az — Zuhailiy salah
tokoh yang ahli bidang figh dan dalam pandangan Ilmu Sains tentang



Salasata Quril' sertamengetahui korelasi antara penafsiran Wahbah az
— Zuhailiy dengan Ilmu Sains.
b. Bagi akademis, diharapkan dapat menambah teori dan wawasan baru
tentang Salasata Qurd'.
D. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjuan kepustakaan merupakan kajian yang berkaitan dengan kagjian teoritis
dan referensi lain yang ada keterkaitannya dengan nilai, budaya, dan norma yang
berkembang pada kajian yang akan diteliti.?? Berikut beberapa penelitian yang
mendekati kepada penelitian yang akan penulis lakukan, diantaranya:

1. Siti Jahrini Tahir, 2017. Dengan tesis yang berjudul Al-‘lddah dalam Al-
Qur’an (Studi Penafsiran Al-Khazin dalam Kitab Tafsir Lubbab al-Ta’wil
fl Ma’ani al-Tanzl), pascasarjana Tafsir Hadis UIN Alauddin Makassar.
Tesis ini membahas tentang masa ‘iddah pada Tafsir Lubbab al-Ta’wil fi
Ma’ani al-Tanzil karya Al-Khazin yang dibatasi pada penafsiran Al-
Khazin pada ayat-ayat ‘iddah dengan pembahasan utama mengenai
hakikah ‘iddah, wujud ‘iddah dan urgensi ‘iddah dalam Tafsir Lubbab al-
Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzl karya Al-Khazin. Berbeda dengan penelitian
yang akan dilakukan, peneliti membatasi penelitian pada penafsiran
Salasata Quri' dalam Kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-Zuhailiy
dan ilmu sains serta korelasi dari keduanya.

2. Rahan Méati Nur, 2013. Skripsi yang berjudul Relevansi Masa ‘lddah
dengan Perkembangan Teknologi USG dan Tes DNA, jurusan
Perbandingan Mazhab dan Hukum UIN Aluddin Makasar. Skrips ini
memfokuskan pada relevansi perkembangan teknologi kesehatan pada
ketentuan ‘iddah dalam Islam. Berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan, peneliti membatasi penelitian pada penafsiran Salasata Qurd'
dalam Kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-Zuhailiy dan ilmu sains

sertakorelasi dari keduanya.

2 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. 8 (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 291.



3. Muhammad Salam, 2016. Skrips yang berjudul Konsep ‘lddah Cerah
Hidup dalam Pandangan Imam Syafi’i, jurusan Ahwal Al-Syakhsiyah UIN
Raden Fatah Palembang. Skripsi ini membatasi pada konsep ‘iddah
menurut Imam Syafi’i dan pandangan Imam Syafi’i dalam menentukan
qurd’ yang terdapat pada Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 228. Berbeda
dengan penelitian yang akan dilakukan, peneliti membatasi penelitian pada
penafsiran Salasata Qura' dalam Kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-
Zuhailiy dan ilmu sains serta korelasi dari keduanya.

4. Ratna Ningsih, 2019. Judul skripsi Makna Al-‘lddah dalam Tafsir Sunni
dan Syiah Imamah (Kajian Tafsir Ibnu Kasir dan Tafsir Al-Mizan), jurusan
[Imu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Raden Intan Lampung. Skripsi ini
membatas pembahasan dengan fokus pada makna al-‘iddah dan
perspektif Sunni dan Syiah Imamiyah menurut Ibnu Kasir dan Tabatab’i
serta persamaan dan perbedaan makna ‘iddah dalam pandangan Ibnu Kasir
dan Tabataba’i dalam penafsirannya. Berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan, peneliti membatasi penelitian pada penafsiran Salasata Qurd
dalam Kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-Zuhailiy dan ilmu sains
sertakorelasi dari keduanya.

5. Muhammad Yais Shokhib, 2010. Skripsi dengan judul Ihdad Bagi
Perempuan dalam Kompilas Hukum Islam (Sebuah Analisis Gender),
jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembahasan pokok dari skripsi ini adalah ihdad bagi perempuan dalam
Kompilass Hukum Isam (HKI) menurut analisis gender dan
kontekstualitas ‘urf ihdad perempuan dalam Kompilasi Hukum Islam.
Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, peneliti membatasi
penelitian pada penafsiran Salasata Quri' dalam Kitab Tafsir Al-Munir
karya Wahbah az-Zuhailiy dan ilmu sains serta korelasi dari keduanya.

E. METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis Pendlitian

Jenias penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena menggunakan data

berupa penafsiran ayat Al-Qur’an dan ilmu sains yang bersifat library research



(penelitian kepustakaan). Library Research adalah penelitian yang memiliki tujuan
mengumpulkan data dan informasi yang dibantu dengan materi yang terdapat di
lingkup kepustakaan, seperti teks kitab suci, kitab-kitab para ulama, pemikiran
tokoh-tokoh, buku tes diskusi ilmiah, jurnal penelitian, terbitan-terbitan resmi
pemerintahan, surat kabar dan lainnya.?® Selain dari penafsiran dan ilmu sains,
peneliti juga membutuhkan sumber data yang lain yaitu dari kepustakaan lainnya.
2. Sumber Data
Data merupakan segala informas (keterangan) yang berkaitan dengan
penelitian. Adapan dalam penelitian, sumber data dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua®* yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang didapat dari sumber-sumber asli yang
memuat tentang data atau informas yang dibutuhkan dalam penelitian. Sumber data
primer penelitian ini adalah Terjemahan Tafsir Al-Munir.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang didapatkan dari literatur-
literatur lain seperti kitab-kitab tafsir lainnya, buku, jurnal atau hasil penelitian yang
lainnya yang berhubungan dengan penafsiran Salasata qurd' dan dari ilmu sains
untuk melengkapi sumber data primer.
3. Metode Pengumpulan Data
Daam melakukan penelitian, metode pengumpulan data yang dilakukan
penulis adalah dengan mengumpulkan data dengan mencatat, membaca, dan
menyusun data-data yang diperoleh. Sedangkan teknik pengumpulannya adalah
dari data-data tersebut yaitu:
a. Memahami penafsiran dalam Kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah az-
Zuhailiy Surah Al-Bagarah ayat 228 mengenai Salasata quru'.
b. Menghimpun sgumlah data yang berkaitan dengan proses reproduksi

perempuan dan laki-laki dalam bidang sains.

2 |mam Suprayono dan Tobrani, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung; PT
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 109.
24 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. 8, h. 137.
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c. Mengkorelasikan dari kedua data dengan melihat hasil dari penafsiran
Wahbah az-Zauhailiy mengenai salasata qurd' dengan data bagaimana
proses reproduksi wanita dan laki-laki dalam bidang sains.

4. Teknik Andisis Data

Analisis data adalah teknik menganalisis data dengan cara pengelompokan,
penelaahan, sistematis, penafsiran dan verifikas data agar sebuah fenomena
memiliki nilai akademis, sosial, dan ilmiah.? Metode andisis dimaksudkan untuk
melakukan pengecekan secara konseptual atas redlitas yang terjadi pada saat
penelitian, kemudian dilakukan pengklarifikasi yang sesuai dengan permasalahan
sehingga akan diperoleh kejelasan atas redlitas yang sebenarnya.?

Setelah data-data yang diperlukan sudah terkumpul, tahap selanjutnya adalah
menganalisa data tersebut. Dalam menganalisa data, penulis menggunakan analisis
IS dengan diskripstif analitik, dimanapenulis melakukan membaca, memahami dan
menganalisis.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Bab pertama pada skripsi ini akan membahas mengenai latar belakang adanya
judul skripsi. Pembahasan selanjutnya adalah rumusan masalah yang menjadi
pokok permasalahan yang menjadi dasar pada penelitian skripsi ini. Penelitian ini
memiliki dua tujuan, yaitu ditujukan kepada penulis dan ditujukan kepada pihak
akademik dengan masing-masing manfaat yang akan diperoleh. Tinjauan pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua membahas mengenai tafsir al-‘ilmy secara umum. Tafsir al-‘ilmy
merupakan bagian dari penafsiran yang dilihat dari ilmu pengetahuan. Tafsir ini
masuk dalam pembahasan karena skripsi ini juga akan membahas mengenai ilmu
pengetahun yang berkaitan dengan ilmu sains. Pembahasan selanjutnya adal ah talak

dan masa ‘iddah secara umum.

2 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktif (Y ogyakarta: Penerbit Teras, 2011), h.
95-96.
% gyarifudin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1998), h. 91.
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Bab ketiga terdapat dua pembahasan, yaitu pertama membahas mengenai
Wahbah az-Zuhailiy dan penafsiran salasata quru' dalam Kitab Al-Munir dan yang
kedua membahas tentang salasata qurd’ dalam sains.

Bab keempat akan membahas tentang menganalisis korelasi salasata qurd'
dalam Kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-Zuhailiy dan salasata qurd’ dalam
bidang sains. Pengambilan analisis ini berdasarkan teori dan penyadian data yang
sudah didapat pada bab sebelumnya dengan tetap memperhatikan tujuan
pembahasan.

Bab kelima membahas tentang penutup yang berisi kesimpulan jawaban
pokok-pokok pemasalahan yang telah dirumuskan pada bab pendahuluan dan saran
yang berisi uraian tindakan lanjut dari hasil penelitian yang mana penelitian tersebut
dapat memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari atau adanya tindakan
untuk melanjutkan penyelidikan sebaga kelanjutan pengembangan.



BAB 11

TALAK DAN MASA ‘IDDAH

A. Tafsir al-“llmy

Tafsir a-“ilmy merupakan corak penafsiran terhadap ayat-ayat kauniyah di dalam
Al-Qur'an yang berkaitan dengan ilmu-ilmu modern.! Al-Qur’an tidak hanya
membicarakan keagamaan, ilmu sains juga terlibat di dalamnya. Para mufassir dalam
menjelaskan makna yang terkandung di dalam Al-Qur’an yakni pendekatan ilmu
pengetahuan atau ilmiah yang bertujuan untuk menunjukkan kebenaran Al-Qur’an.
Al-Qur’an mengajak manusia untuk selalu berdialog karena Al-Qur’an merupakan
sumber ilmu yang selalu hadir di setiap zaman dan ruang, shalih likulli zaman wa

makan.

Pada umumnya para ulama mendefinisikan tafsir al-‘ilmy adalah upaya dari para
mufassir untuk menjelaskan maksud dari suatu ayat atau hadis nabawi yang sesuai
dengan pandangan yang dianggap rgih oleh mufassir dari teori-teori ilmu-ilmu
kauniyah. Secara khusus tafsir ini mempunyai objek berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan sains modern sepeti ilmu bumi (geologi), ilmu hayat (biologi), ilmu
kedokteran, ilmu geografi, ilmu falak, dan lain-lain. Corak tafsir al-‘ilmy muncul
akibat memahami ayat-ayat Al-Qur’an dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan
dan perkembangan ilmu modern.?

Tafsir a-‘ilmy pertamakali muncul pada masa keemasan Abbasiyah abad 5 H dan
berakhir padaabad 19. Pada abad ke-5 banyak umat Islam yang mengkhususkan untuk

memperdaam ilmu dalam bidang sains. Perkembangan ilmu yang begitu pesat

! Nur Effendi dan Muhammad Fathurrohman, Studi Al Qur’an: Memahami Wahyu Allah
secara lebih Integral dan Komprehensif (Y ogyakarta: Kalimedia, 2016), h. 313.
2 Ahmad Sarwat, Pengantar |lmu Tafsir (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2020), h. 73-74.
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disebabkan dengan adanya dukungan dan perhatian dari Khalifah al-Makmun dan
khalifah sesudahnya. Pusat pengembangan sains pertama kali didirikan pada masa
Khalifah al-Makmun yang dikenal dengan Bait al-Hikmah. Berbagai penemuan yang
berkaitan dengan sains modern dan teknologi seperti fisika, biologi, kedokteran,
astronomi dan lain-lain telah memberikan kemudahan dalam memahami ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan fonomena alam (al-ayat al-kauniyah). Dr. ‘Abd al-
Majid ‘Abd al-Salam al-Muhtasib mengatakan di dalam kitabnya yang bernama
Ittijahat al-Tafsir fT ‘Ashr al-Hadis bahwa corak tafsir al-‘ilmy awalnya merupakan
upaya untuk menyatukan antara Islam dengan adat kebudayaan asing yang diartikan
dan ilmu sainsyang adadi lingkungan umat muslim dan khir abad ke-19 kaum muslim
mengalami kemunduran dalam bidang sains dan Barat mengalami kemajuan dan

mengungguli dari kaum muslim.?

Tafsir ilmiah merupakan bagian dari penafsiran yang mengalami perdebatan
dikalangan umat Islam sgjak pertama datangnya ilmu pengetahuan, teknologi, dan
politik Barat di bumi Arab. Bantahan dikalangan umat Islam sendiri adalah sesuatu
yang berkaitan dengan keabsahan menggunakan temuan-temuan sains Barat sebagai
rujukan dalam pemaknaan Al-Qur’an dengan temuan yang bersifat relatif dan nisbi.
Sehingga, jika dipaksakan maka akan membahayakan kedudukan Al-Qur’an sebagai
kitab wahyu. Oleh sebab itu, perlu dikemukakan kaidah sebaga dasar dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat ilmiah dengan tujuan agar apa yang
dikhawatirkan dapat diminimalisir sehingga dalam proses penafsiran tidak mengalami
kesalahan yang signifikan. Kaidah — kaidah yang perlu dalam menafsirkan ayat-ayat
sains, yaitu:

a) Kaidah kebahasaan.

b) Memperhatikan korelasi ayat (Minasahah al-Ayat).

c) Berdasarkan pada faktailmiah yang telah mantap.

3 Moh. Nor Ichwan, Tafsir ‘llmy: Memahami al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains Modern
(Y ogyakarta, Menara Kudus Jogja, 2004), h. 133-134.
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Pendekatan tematik (Manhaj al-Maudhu’i)*

Menafsirkan dalam corak tafsir al-‘ilmy tidak akan lepas dengan ra’y karena

pembahasan tidak hanya Al-Qur’an tetapi juga ilmu-ilmu pengetahuan yang berupa

ilmu sians dengan segala cabang ilmunya. Kaidah dalam menafsirkan sangatlah

penting agar tidak salah yang berlebih dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Beberapa ulama yang mengakui adanya tafsir al-‘ilmy, diantaranya:

a)

b)

Imam al-Ghazali

Imam al-Ghzali berpendapat di dalam Kitabnya lhya' ‘Ulum al-Din bahwa Al-
Qur’an merupakan ilmu-ilmu pengetahuan yang menjadikan sumber segala
ilmu yang tidak ada batasnya karena apa yang ada didalamnya berupa
perbuatan, sifat-siat dan dzat Allah. Banyak petunjuk yang dihadirkan dan cara
untuk mendalami perincian Al-Qur’an kembali lagi kepada pemahaman
terhadap Al-Qur’an itu sendiri. Segala petunjuk yang Allah berikan di dalam
Al-Qur’an tidak hanya dipahami secara dohirnya sga karena tidak akan
menemukan petunjuk secara menyeluruh yang ada di dalam Al-Qur’an jika
memahaminya secara dohir. Bahkan untuk semua permasalahan yang
mengundang pertikaian dalam sudut pandang dan pemikiran yang adadi dalam
Al-Qur’an dibutuhkan orang-orang yang mampu mengerti dan paham tentang
permasal ahan tersebut. Hal ini menunjukkan pemahaman yang ada dalam Al-
Qur’an diperlukan bidang-bidang tertentu yang dapat menafsirkan Al-Qur’an
secara baik dan benar.®

Jalaluddin as-Suyuti

Jalaluddin as-Suyuti mengutip pendapat dari Ibnu Abi Fad a-Marissi yang
terdapat dalam Kitab Al-ltgan fi ’Ulom al-Qur’an bahwa Al-Qur’an

mencangkup ilmu para pendahulu dan para ilmu yang akan datang meskipun

41bid., h. 161.
> Muhammad Ghazaly, lhya ‘Ulumuddin jilid 1 (Semarang: Karya Putra, 1957), h. 284.
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tidak dapat menguasai ilmu secara keseluruhan.® Jalaluddin as-Suyuti
meskipun di dalam kitabnya tidak mendefinisikan tafsir al-‘ilmy tetapi beliau
memaparkan beberapa cabang-cabang ilmu yang berada di dalam Al-Qur’an
diantaranya tentang ilmu-ilmu sains seperti ilmu kedokteran, perbintangan,
astronom dan lain-lain dengan mencontohkon QS. an-Nahl ayat 69 “ ....di
didalamnya obat yang menyembuhkan bagi manusia”.” Diperkuat dengan QS.
an-Nahl ayat 89 “Dan kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk
menjelaskan segala sesuatu”.®
c) Tantawi Jauhart
Tantawi JauharT mengungkapkan dalam Kitab Al-Jawahir fT Tafsir al-Qur’an
di dalam mugoddimahnya bahwa Al-Qur’an merupakan himpunan dari ayat-
ayat dengan keajaiban dan keindahan alam semesta. Kitab tafsir ini menungkap
ayat-ayat kauniyah seperti kedokteran, hewan, tumbuhan, dunia dan langit.®
d) Muhammad Abduh

Muhammad Abduh berpendapat dalam kitabnya Tafsir Al-Manar bahwa hanya
Al-Qur’an yang memuat berbagai masalah mengenai alam secara empiris
maupun sosial. Al-Qur’an memuat banyak pemaparan mengena masalah
ilmiah dan historis dimanapadawaktu diturunkannya Al-Qur’an belum banyak
yang memahami dan baru diketahui setelah adanya penemuan-penemuan dari
parapeneliti melalui tabiat alam, sejarah manusia dan sunnatullah alam dengan

keadaan ilmu pengetahuan dan aktifitas manusia yang semakin berkembang.°

6 Jalaluddin as-Suyuti, Al-Itgan 7 *Ulam al-Qur’an jilid 1 (Beirut: Resalah Publishers, 2008),
h. 662.

" 1bid., h. 664.

81bid., h. 661.

9 Tantaw JauharT, Al-Jawahir fT Tafsir al-Qur’an al-Karim (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi
wa Auladuhr, 1350 H), h. 2-3.

10 Muhammad Abduh, Tafsir al-Manar jilid 1 (Kairo: Ad-Dar al-Manar, 1947), h. 208.
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B. Pengertian dan Pembagian Talak

Talak secara etimologis, talak mempunya arti melepaskan, menceraikan dan
membuka ikatan. Secara terminologis, menurut Abdurrahman Al-Jaziri di dalam
kitabnya al-Figh ‘ala al-Mazhabi al-Arba’ah, talak adalah melepaskan suatu ikatan
atau pelepasan ikatan dengan menggunakan kata-kata yang telah ditentukan. Ikatan
disini adalah ikatan yang terjadi antara suami dan istri.}* Talak juga dapat diartikan
sebagal suatu ikrar suami didepan Pengadilan Agama yang menandakan salah satu
sebab terputusnya sebuah ikatan pernikahan dengan cara yang telah ditentukan.?

Berdasarkan uraian tersebut, penulis dapat menyi mpulkan bahwatal ak adalah kata
yang diutarakan suami dengan kata yang menandakan putusnya suatu hubungan antara
suami istri dalam suatu pernikahan secara sah. Katatalak sendiri sudah menjadi bahasa
di dalam masyarakat yang berarti perceraian.

Jikadilihat dari beberapa aspek, talak terbagi menjadi lima macam, yaitu:

a) Perceraian dilihat dari siapa yang berkehendak untuk berceral, yaitu :

1) Taak adalah perceraian yang dikendaki oleh suami dengan menggunakan
katatalak kepadaistrinya.

2) Khulu’ adalah keinginan istri untuk menceraikan suami. Aturan dalam
perceraian ini adalah istri membayar ‘iwad atau tebusan kemudian tebusan
itu diberikan kepada suami.

3) Fasakh adalah perceraian yang dikehendaki oleh suami atau istri atau
pengadilan dikarenakan permasalahan yang tidak ringan, seperti diketahui
antara suami dan istri masih ada ikatan persaudaraan kandung atau salah

satu diantaranya murtad.*?

11 Mardani, Hukum Keluarga Idam di Indonesia (Jakarta: Kencan, 2016), h. 145.

12 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam : Pasal 117 Bab Putusnya Perkawinan
(Bandung: Nuansa Aulia, 2011), h. 35.

13 M. Dahlan R, Fikih Munakahat Cet. 1 (Y ogyakarta: Deepublish, 2015), h. 116-117.
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b) Perceraian dilihat dari jumlah, yaitu :

1) Taak satu adalah talak yang pertama kali yang diberikan suami kepada
istri dimana suami masih dapat melakukan ruju pada masa ‘iddah.

2) Talak duaadalah talak yang diberikan suami kepadaistri yang dilakukan
talak pertama dan dua talak sekaligus atau talak suami kepada istri yang
kedua kalinya dan suami masih dapat melakukan ruju pada masa ‘iddah.

3) Talak tiga adalah talak yang diberikan suami kepadaistri yang dilakukan
untuk talak pertama kali dengan langsung talak tiga atau untuk ketiga
kalinya suami mentalak istrinya dan talak ini termasuk dalam talak
ba’in.14

c) Perceraian dilihat dari susunan kata (sighot), yaitu :

1) Taak langsung atau talaq tanjiz adalah talak yang susunan kata secara
langsung, tidak tergantung pada suatu syarat maupun waktu sehingga
talak itu berlaku seketikaitu juga yaitu ketika suami mengucapkan talak
kepadaistri.

2) Talak bergantung atau talaq ta’liq adalah suami menalak istri dengan
menggantungkan pada suatu syarat ataupun waktu.®

d) Perceraian dilihat dari keadaan istri ketika di talak, yaitu:
1) Taak Sunni atau Sunnah
Talak Sunni adalah talak yang diberikan suami kepada istri disaat istri
dalam keadaan suci dari haid dan belum dijima’ disaat masa suci tersebut.
Mazhab Maliki mendefinisikan talak sunni adalah suami yang menceraikan
istrinya dengan talak penuh sekali dalam arti talak tidak kurang.'’ Talak ini
merupakan talak yang dilakukan sesuai dengan ketentuan agama. Ada

14 Muhammad Asykur Muchtar, Perbedaan Talak Satu, Dua dan Tiga dalam Hukum Islam,
Justisi, Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sorong, 2019, h. 114.

15 M. Dahlan R, Fikih Munakahat Cet. 1, h. 115.

16 Muhammad bin Qasim a-Ghazi, Terjemahan Fathul Qorib Masakini, Cet. 1, terj. Moh.
Syakur dan Roy Fadhli (Kediri: Penerbit Pustaka ‘Azm bekerjasama dengan Ponpes. Darut Tauhid,
2020), h. 413.

17 Abdurrahman al-Jauzairi, Fikih Empat Mazhab Jilid 5 (Pustaka Al-Kausar, t.th.), h. 619.
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beberapa perbedaan dalam ulama memberikan ketentuan talak yang

dikategorikan dalam talak sunni ini.

Menurut Mazhab Hanafi talak sunni terbagi menjadi dua, yaitu talak
baik dan talak lebih baik. Talak baik adalah keadaan istri dalam masa suci
kemudian suami melakukan talak terhadap istri dengan talak satu raj’i dan
suami istri tidak melakukan persetubuhan sebelum suami mentalak istri
sertasuami tidak menyetubuhi istri ketikakondisi istri sedang haid sebelum
masa suci. Jika memang suami menginginkan talak yang kedua, maka
suami harus menanti haidnyaistri yang pertama dan masa suci dari haid itu
setelah itu suami diperbolehkan untuk menjatuhkan talak kepada istri
dengan talak raj’i sekali lagi. Jika suami berkehendak mentalak kembali
istrinya untuk talak tiga, maka suami harus menantikan datangnya haid
kedua dan suci dari haid kedua.®
Menurut Mazhab Hanafi talak sunni tidak akan terwujud jika tidak
memenuhi empat syarat, yaitu:

a) Suami menceraikan istri disaat istri dalam kondisi masa suci dari haid
dan nifas.

b) Suami tidak mendekati istri setelah istrinya suci dari haid. Jika suami
menyetubuhi istrinya kemudian suami menjatuhkan talak kepada istri
setelah menyetubuhinya, maka talak yang dijatuhkan kepada istri
termasuk talak yang dilarang. Suami berkhalawat dengan istrinya,
maka suami dilarang untuk menceraikan istrinya disaat masa suci.

c) Suami menceraikan istri dengan talak raj’i satu kali kemudian suami
menceraikan kembali istrinya ketika datangnya masa suci dari haid
yang pertama dan menceraikan kembali setelah suci dari haid kedua
dari masa ‘iddahnya. Menurut Mazhab Hanafi, termasuk masuk dalam

kategori talak bid’i jikaistri yang diceraikan suami dengan talak bain

81bid., h. 612-613.
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sekali. Sedangkan menurut ulama yang lain mengatakan bukan
termasuk pada talak bid’i akan tetapi untuk pendapat yang pertama
lebih mendominasi.

d) Suami tidak berkumpul (menyetubuhi) istrinya dalam kondisi haid
sebelum suci. Jika suami melakukan hubungan dengan istri pada saat
istrinyadalam kondisi haid kemudian suci dari haid, maka suami tidak
diperbolehkan untuk menceraikannya sampai suci dari haid tetapi
suami harus tetap menunggu sampa istrinya haid kembali
mendekatinya. Ketikaistri telah suci kembali dari haid ini, maka suami
dapat menceraikannya tanpa mendekati istrinya.*®

Talak sunni yang lebih baik adalah talak seperti talak sunni yang baik
hanya saja ada penambahan kriteriapadatal ak ini, yaitu ketika suami sudah
menceraikan istri dengan talak raj’i sekali kemuadian suami memberikan
kebebasan kepada istrinya dan tidak menceraikan lagi disaat massa ‘iddah
yang sedang dijalankan oleh istri.?® Ini adalah pendapat dari Mazhab

Hanafi sedangkan untuk Mazhab Asy-Syafi’i mengatakan bahwa talak

sunni dapat terwujud apabila memenuhi empat syarat, yaitu:

a) Suami dan istri sudah melakukan hubungan fisik selama pernikahan.
Mazhab Syafi’i membagi talak menjadi tiga, yaitu talak sunni, talak
bid’i dan talak tidak sunni maupun tidak bid’i. Suami dan istri yang
belum pernah melakukan hubungan selama pernikahan dan ketika
suami ingin melakukan talak kepada istri, maka talak ini tidak
termasuk padatalak duatalak (talak sunni dan talak bid’i).

b) Istri yang diceraikan suami menjalankan masa ‘iddah dengan quru’,
yaitu suci dari haid. ‘lddah menurut Mazhab Asy-Syafi’i sendiri
adalah masa suci bukan haid.

¥ bid., h. 613.
2 |bid., h. 614.
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c) Talak yang digjukan oleh suami kepadaistri dilakukan pada masa suci
istri atau sebelum masa haid istri datang.

d) Waktu untuk mentalak adalah ketika istri dalam kondis masa suci.
Tidak ada persetubuhan sebelum talak atau tidak ada persetubuhan
sebelum datangnya masa haid. Hal ini lantaran dimungkinkan istri
akan hamil jika dilakukan persetubuhan. Jika ada kehamilan yang
belum nampak jelas kemudian ada talak diantaranya maka akan ada
penyesalan.?

Menurut Mazhab Hambali sendiri, talak sunni adalah suami
menceraikan istrinya yang telah melakukan interaksi fisik dengan suami
selama pernikahan dan istrinyatidak dalam kondisi hamil tetapi termasuk
wanita yang masih haid dengan talak raj’i dan ketika istri dalam kadaan
suci yang tidak ada pula persetubuhan dengan suami sebelum dital ak.?

2) Talak Bid’i

Talak bid’i adalah talak suami kepada istri yang tidak sesuai dengan
tuntunan sunnah.?

€) Perceraian dilihat dari boleh tidaknya suami rujuk dengan istri, yaitu:

1) Taak raj’i adalah talak suami kepadaistri pada talak satu atau dua yang
sudah dicampurinya kemudian dalam masa ‘iddahnya suami berhak
untuk merujuk kepadaistri baik disetujui ataupun tidak oleh istrinya.?*

2) Talak ba’in terdiri dari duatalak, yaitu:

a) Taak ba’in sughra adalah talak dengan ketentuan boleh di rujuk
tetapi harus ada akad baru dengan suami meskipun dalam masa
‘iddah. Ketentuan yang lain adalah talak ini belum terjadi dukhul,
talak khuluk dan talak dari Pengadilan Agama.

21 pid., h. 622-625.

22 1pid., h. 630.

23 M. Dahlan R, Fikih Munakahat Cet. 1, h. 113.
2 pid., h. 115 - 116.
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b) Talak ba’in kubra adalah talak yang tidak dapat dirujuk kembali
karena talak sudah talak tiga. Suami dan istri tidak dapat rujuk
kecuali jikaistri menikah dengan orang lain kemudian adanya dukhul
dengan suami baru. Ada perceraian antaraistri dan suami baru maka
suami lama dapat merujuk istrinya kembali setalah masa ‘iddahnya
selesai karena perceraian yang baru.?®

C. Masa ‘lddah

‘lddah secara istilah adalah waktu tunggu wanita setelah diceraikan suami atau
meninggal nyasuami.?® Mazhab Hanafi mengartikan ‘iddah menjadi duayaitu pertama,
katentuan waktu yang sudah ditentukan sebagai akhir dari pernikahan. Kedua,
Kewajiban wanita untuk menunggu hingga waktu yang ditentukan yang menandakan
berkahirnya pernikahan, baik pernikahan yang diakui oleh negara dan hukum atau dari
pernikahan yang subhat karena telah terbukti melakukan hubungan dan meninggalnya
suami. Kalimat “waktu yang ditentukan” memiliki maksud waktu yang berlaku untuk
masa ‘iddah wanita dalam kondis masih mengalami haid, yaitu selama tiga bulan,
‘iddah bagi wanita yang sedang hamil berlaku sampai melahirkan dan ‘iddah wanita
yang ditinggal suaminyakarenameninggal sertatidak dalam keadaan hamil makalama
masa ‘iddahnya wanita itu adalah empat bulan sepuluh hari.?’

Mazhab Maliki mengatakan bahwa ‘iddah adalah waktu dilarangnya menikah
karena adanya tal ak, pembatalan pernikahan dan meninggal nya suami.?

Mazhab Asy-Syafi’i mengartikan ‘iddah adalah waktu tunggu wanita dengan
tujuan untuk meyakinkan kosongnya rahim, ta’abbudi, atau memperlihatkan rasa duka

istri kepada suami yang telah meninggal .°

% Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, h. 36.

% Abdul Qadir Mansyur, Buku Pintar Figih Wanita: Segala Hal yang Ingin Anda Ketahui
tentang Perempuan dalam Hukum Islam, terj. Muhammad Zaenal Arifin Cet.1 (Jakarta: Zaman, 2012),
h. 124.

27 Abdurrahman al-Jauzairi, Fikih Empat Mazhab Jilid 5, h. 1001.

2 |bid., h. 1006.

2 |bid., h. 1008.
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Menurut Mazhab Hambali, ‘iddah adalah batas waktu menunggu secara syar’i.
Batas waktu yang dimaksud adalah batas waktu yang diberl akukan kepada istri secara
syar’i dimana istri dilarang untuk menikah selama masa itu dikarenakan talak ataupun
kematian suaminya.*

Jika dilihat dari beberapa pendapat ulama yang telah disebutkan, ‘iddah adalah
waktu yang diberikan kepada wanita untuk tidak menikah kembali sampai pada waktu
yang telah ditentukan sesuai dengan ketentuan syar’i. Hal ini dikarenakan wanita
tersebut ditalak oleh suami atau kematian dari suaminya. Adapun massa ‘iddah ini
diberikan untuk menandakan rasa kesedihan seorang wanita dari kematian suami,
mengetahui kosongnya rahim atau karenafaktor ta’abbudi.

Pembagian ‘iddah ada dua, yaitu

a) ‘lddah karena Perceraian

‘lddah yang dikarenakan oleh perceraian dibagi menjadi dua kategori:
1) Wanitayang telah diceraikan dan belum disetubuhi
K etikawanita diceraikan oleh suaminyadan belum disetubuhi oleh suami

maka wanitaini tidak diberlakukan masa ‘iddah®! seperti firman Allah :
Jj&uvﬁwoﬁwmy@&,&p?gp\ﬁ,&;\s;wTdme@_&\g
32[49 . uLp-‘Y\] y/\.:».;- L;-g.; ZJA?J;; 3&}&1;;&\.;'}:\;.&3 Sf\.c

Artinya Waha orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan  mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka
sebelum kamu mencampurinya, maka tidak ada masa iddah atas mereka
yang perlu kamu perhitungkan. Namun, berikanlah mereka mut’ah dan
lepaskanlah merekaitu dengan carayang sebaik-baiknya. (QS. Al-Ahzab:
49)%

% 1bid., h. 1009 - 1010.

3L Abdul Qodir Mansyur, Buku Pintar Figih Wanita: Segala Hal yang Ingin Anda Ketahui
tentang Perempuan dalan Hukum Islam, h. 130.

%2 Q.S. Al-Ahzab (33): 49.

33 Lagjnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf
Aminah, h. 424,
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2) Perempuan diceraikan dan sudah berhubungan dengan Suami

Perempuan dengan kondisi seperti ini memiliki dua kemungkinan,
yaitu:

Pertama, perempuan yang diceraikan dengan kondisi sedang hamil.
Masa ‘iddah yang harus dilaksanakan oleh perempuan ini adalah sampai
kandungannya mel ahirkan.3* K etentuan ini sudah ada di dalam Al-Qur’an.

P co g0 & 4. o . o~ _ - }e~/‘i;//:.&}iaf°f°:e . o;;/..: ) co - /e‘/ o -
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Artinya : Perempuan-perempuan yang tidak haid (menopouse) di antara
istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddahnya) maka
iddahnya adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan
yang tidak haid. Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
iddah mereka itu sampa mereka melahirkan kandungannya. Dan
barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan
baginya dalam urusannya.®

Kedua, perempuan yang ketika diceraikan tidak dalam kondisi hamil.
Meskipun demikian masih ada dua kemungkinan keadaan perempuan

tersebut, yaitu masih menstruasi atau tidak mengalami menstruasi.’

Bagi perempuan yang masih mengalami menstruasi, maka ‘iddah yang
harus dilakukan adalah tigaquru'.

[ 228: 320] 533 B9 Lol (ln SAiely

3 bid, h. 130.
% Q.S. At-Talaq (65): 4.

36 gjnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf

Aminah, h. 558.

37 * Abdul Qodir Mansyur, Buku Pintar Figih Wanita: Segala Hal yang Ingin Anda Ketahui

tentang Perempuan dalam Hukum Islam, terj. Muhammad Zaenal Arifin Cet. 1, h. 131.
% Q.S. Al-Bagarah (2): 228.
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Artinya: Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali quru’.*

Sedangkan untuk perempuan yang tidak mengalami menstruasi seperti
anak kecil dan perempuan menopouse, maka masa ‘iddahnya adalah tiga

bulan.
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Artinya : Perempuan-perempuan yang tidak haid (menopouse) di antara
istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddahnya) maka
iddahnya adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan
yang tidak haid. Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
iddah mereka itu sampa mereka melahirkan kandungannya. Dan
barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan
baginya dalam urusannya.*!

b) ‘lddah karena Kematian Suami
asa ‘iddah yang sdanjutnya adalah ‘iddah yang dikarenakan
meninggal nya suami. Pada kondisi seperti ini, ada dua kemungkin.*?
Pertama, kondisi perempuan yang tidak hamil saat suaminya

meninggal .
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39 Lgjnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf
Aminah, h. 36.

4 Q.S At-Taaq (65): 4.

41 |ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf
Aminah, h. 558.

42 Abdul Qodir Mansyur, Buku Pintar Figih Wanita: Segala Hal yang Ingin Anda Ketahui
tentang Perempuan dalam Hukum Islam, terj. Muhammad Zaenal Arifin Cet. 1, h. 131.

4 Q.S. Al-Bagarah (2): 234.
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Artinya : Dan orang-orang yang mati diantara kamu serta meninggalkan
istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari.
kemudian apabila telah sampai (akhir) ‘iddah mereka, makatidak ada dosa
bagimu mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka menurut
carayang patut. Dan Allah Mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

Ayat diatas menjelaskan tentang hukum perkabungan atas meninggalnya

suami dan wajib bagi perempuan yang ditinggalkan suami untuk melakukan
massa ‘iddah yaitu selama empat bulan sepuluh hari.*

Kedua, kondisi perempuan yang hamil disaat suaminya meninggal.
Masa ‘iddahnya adalah hingga melahirkan.
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Artinya: Perempuan-perempuan yang tidak haid (menopouse) di antaraistri-
istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddahnya) maka iddahnya
adal ah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid.
Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu
sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa bertakwa
kepada Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan baginya dalam
urusannya. (QS. At-Talag: 4)%

4 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf
Aminah, h. 38.

4 ¢ Abdul Qodir Mansyur, Buku Pintar Figih Wanita: Segala Hal yang Ingin Anda Ketahui
tentang Perempuan dalan Hukum Islam, terj. Muhammad Zaenal Arifin Cet. 1, h. 132.

4% Q.S. At-Talaq (65): 4.

47 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf
Aminah, h. 558.
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SALASATA QURU’ DALAM KITAB TAFSIR

AL-MUNIR DAN PENDEKATAN SAINS

A. Salasata Qurd’ dalam Kitab Tafsir Al-Munir
1. Biografi Wahbah az-Zuhailiy
a) Riwayat Hidup Wahbah az-Zuhailiy

Prof. Dr. Wahbah az-Zuhailiy dengan nama lengkap Wahbah bin
Mustafa az-Zuhailiy merupakan ulama fikih kontemporer serta
komprehensif yang menjadikan beliau ‘alim allamah dengan menguasai
berbagai ilmu. Beliau dilahirkan padatanggal 6 Maret 1932 M/1351 H. di
desa Dair ‘Athiah, utara Damaskus di daerah Qalmu Syiria. Panggilan az-
Zuhailiy berasal dari kota Zahlah yang merupakan salah satu nama kota di
daerah Lebanon.! la putra dari Syekh Mustafa az-Zuhailiy dan Fatimah
binti Mustafa Sa‘adah. Ayah beliau, Mustafa az-Zuhailiy adalah ulama
yang terkenal dengan keshalehan dan ketakwaan, hafiz Al-Qur’an, suka
berpuasa, rajin beribadah meskipun berprofes sebagai petani.?
Menghatamkan Al-Qur’an dua hari sekali sudah menjadi kebiasaan ayah
dari Wahbah az-Zuhailiy dan menjadikan Wahbah az-Zuhailiy rgjin
membaca Al-Qur’an. Sgjak kecil Wahbah az-Zuhailiy belgjar Al-Qur’an
hingga menghafalkan dibawah bimbingan dari ibunya dengan waktu yang
relatif singkat.®

! Muhammad Mufid, Belajar dari: Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif (Jakarta: PT
Elex Media Komputindo, 2015), h. 91.

2 Moch. Yunus, Kajian Tafsir Al-Munir Karya Wahbah az-Zuhailiy, Humanistika, Volume 4,
Nomor 2, Juni 2018, h. 58.

3 Muhammad Mufid, Belajar dari: Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif, h. 91.
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Wahbah az-Zuhailiy yang dibesarkan dilingkup ulama-ulama mazhab
Hanafi ini sangat memberikan pengaruh dalam pemikirannya di bidang
fikih. Meskipun beliau bermazhab Hanafi, tetapi beliau tidak fantik
terhadap pemahamannya serta sangat menghargai pendapat-pendapat
ulama yang berbeda pemahaman dengan beliau. Hal ini terlihat pada
penafsirannya yang membahas ayat-ayat berkaitan dengan fikih.* Wahbah
az-Zuhailiy yang ahli di dalam bidang tafsir dan fikih sertaberbagai bidang
ilmu menjadikan beliau menjadi salah satu tokoh terpandang di abad ke-20
M dan beliau merupakan ulama yang semasa dengan ulama lain seperti
Sayyid Qutb, Muhammad Abu Zuhrah, Thir Ibn Asyur; Mahmug Syaltut
dan lain-lainnya.®

b) Latar Belakang Pendidikan Wahbah az-Zuhailiy

Mustafa az-Zuhailiy yang taat beribadah dalam menjalankan agama
meskipun berprofesi sebagal petani, beliau sangat mendorong Wahbah az-
Zuhailiy untuk semangat dalam mencari ilmu. Wahbah az-Zuhailiy
memulai pendidikan Ibtidaiyyah di desanya sendiri kemudian melanjutkan
tsanawiyah di Damaskus. Wahbah az-Zuhailiy merupakan seorang
profesor Islam yang sangat masyhur di Syiria dan seorang cendekiawan
Islam dalam bidang syariah.®

Tahun 1946 M, Wahbah az-Zuhailiy mulai berkelana ke Damaskus
untuk menuntut ilmu setingkat sekolah menengah. Jurusan yang beliau
ambil adalah jurusan Syariah. Setelah selesal, pendidikan selanjutnya
adalah di Universitas Al-Azhar, Mesir dengan mengambil Fakultas Syariah
dan Bahasa Arab dan belajar di Universitas ‘Ain Syam di Fakultas Hukum

4 Nur Chanifah dan Abu Samsudin, Pendidikan Karakter Islami: Karakter Ulil Albab di dalam
Al-Qur’an (Purwokerto: Penerbit CV. Pena Persada, 2019), h. 100.

5> Baihaki, Sudi Kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah al-Zuhailiy dan Contoh Penafsiran
Tentang Pernikahan Beda Agama, Analisis, Volume XVI, Nomor 1, Juni 2016, h. 129.

6 Ahmad Zayadi dan Mahasiswa IAT IAIN Salatiga, Menuju Isam Moderat (Y ogyakarta:
Cantrix Pustaka, 2018), h. 17.
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dengan waktu yang bersamaan. Di tahun selanjutnya, tepatnya tahun 1956
M, Wahbah az-Zuhailiy mendapatkan tiga ijazah sekaligus, yaitu S1 di
bidang Syariah dan Bahasa Arab di Universitas Al-Azhar dan dalam bidang
Hukum di Universitas ‘Ain Syam, Kairo.’

Kegigihan Wahbah az-Zuhailiy dalam menuntut ilmu menghantarkan
beliau ke berbagai bidang prestasi yang diraih selamamasakuliah sehingga
mendapatkan predikat mahasiswa terbaik. Tidak berhenti pada S1, beliau
melanjutkan ke tingkat pascasarjana (S2) dengan jurusan Hukum Islam di
Universitas Kairo selama duatahun. Gelar master di selesaikan beliau pada
tahun 1959 M dengan judul tesisnya adalah “Az-zara’i’ fi as-Syasah asy-
Syar’iyyah wa al-Figh al-lslamiy”. Tidak sampai pada gelar master,
Wahbah az-Zuhailiy menempuh pendidikan kembali di Universitas Al-
Azhar dengan fakultas yang sama dengan sebelumnya, yaitu Fakultas
Syariah. Wahbah az-Zuhailiy dapat menyelesaikan pendidikan doktornya
pada 13 Februari 1963 M dengan predikat summa cum laude (Martabatus
Syarof Al-Ula) dengan judul disertasi “Assarul Harbi fi Fighil Islami,
Dirasah Mugaranah Bainal Mazhab as-Samaniyah wal Qanun ad-Dauli
al-‘Am” (Beberapa Pengarun Perang dalam Fikih Idam, Kagian
Perbandingan Antara Delagpan Mazhab dan Undang-Undang
Internasional).® Di masa perkembangan Wahbah Az-Zuhailiy, beliau
merupakan salah satu ulama yang sangat mendalami dalam bidang
perbandingan mazhab (mugaranat al-mazhab).

7 Muhammad Mufid, Belajar dari: Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif, h. 92.
81bid., h. 92.
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c) Karya-KaryaWahbah az-Zuhailiy

Wahbah az-Zuhailiy sangat gemar membaca dan menekuni pelgaran
serta gigih dengan prinsip hidupnya yaitu, “Sesungguhnya rahasia
kesuksesan dalam hidup adalah membaikkan Allah ‘azza wa jalla™ yang
menghantarkan beliau pada kontribusi  keilmuan melalui media
kepenulisan. Banyak sekali karya yang beliau ciptakan. Salah satu ulama
yang sangat peduli dengan duniatradisi literasi dan ulamayang aktif dalam
mengisi seminar di berbagai belahan dunia dan acara di televisi seperti di
Damaskus, Kuwait, Emirat Arab, dan Arab Saudi.

Syekh Dr. Badi’as-Sayyid a-Lahham dalam kitabnya “Wahbah az-
Zuhailiy al-‘Alim wa al-Fagih wa al-Mufasir”” mengatakan bahwa ada 199
karya Wahbah az-Zuhailiy selain jurnal. Dr. Badi’ mengumpamakan
Wahbah az-Zuhailiy seperti Imam as-Suyuti yang telah menulis 300 judul
buku karena produktifnya Wahbah az-Zuhailiy dalam bidang kepenulisan.
Selain itu, masih banyak karya-karya seperti makalah ilmiah yang sudah
mencapal jumlah lebih dari 500. Begitu banyak karya yang dihasilkan oleh
Wahbah az-Zuhailiy yang jarang dilakukan oleh ulama pada masa kini
sehingga pantaslah jika Wahbah az-Zuhailiy dijuluki Imam as-Suyuti yang
kedua (As-Suyuti as-sani) pada kala itu. Diantara buku-buku karya beliau
adalah :

1) Asar al-Harb fi al-Figh al-lsslami Dirsasat Mugaranah, Dar a-Fikr,
Damaskus, 1963.

2) Al-Wasit fT Usul al-Figih, Universitas Damaskus, 1966.

3) Al-Figh al-Islami fT Usltb al-Jadid, M aktabah al-Hadisah, Damaskus,
1967.

4) Nazariat ad-Darurat asy-Syar’iyyah, Maktabah al-Farabi, Damaskus
1969.
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5) Al-Ustl al-Ammah IT wahdah ad-Din al-Hag, M aktabah a-Abassiyah,
Damaskus, 1972.

6) Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu ( 8 Jilid ), Dar al-Fikr, Damaskus,
1984.

7) Usul al-Figh al-1slami (2 Jilid ), Dar a-Fikr a-Fikr, Damaskus, 1986.

8) Juhud Tagnin al-Figh al-1slami, Muassasah al-Risaah, Beirut, 1987.

9) Figih al-Mawaris fi asy-Syari’at al-Islamiyyah, Dar a-Fikr,
Damaskus, 1987.

10) Al-Wasaya wa al-Wadf f1 al-Fiqgih al-Islami, Dar al-Fikr, Damaskus,
1987.

11) At-Tafsir al-Munir fT al-Agidah wa asy-Syari’at wa al-Manhaj (16 Jilid
), Dar a-Fikr, Damaskus, 1991.

12) Al-Qisah al-Qur’aniyyah Hidayah wa Bayan, Dar Khair, Damaskus,
1992.

13) Al-Qur’an al-Karim al-Bunyatuhu at-TasyrT’iyyah wa Khasa’isuhu
al-Hadariyah, Dar al-Fikr, Damaskus. 1993.

14) Al-Rukhsah asy-Syari’at Ahkamuha wa Dawabituha, Dar al-Khair,

Damaskus, 1995.

15) Khasd’is Al-Kunra li Huquq al-Insan fi al-lslam, Dar al-Maktabi.
Damaskus, 1995.

16) Al-Ulimasy-Syari’at Bayn al-Wahdah wa al-Istiglal, Dar Al-Maktab,
Damaskus, 1996.

17) Al-ljtihad al-Fikihi Al-Hadis, Dar Al-Maktabi, Damaskus, 1997.

18) Idarat al-Wagaf al-Khairi, Dar Al-Maktabi, Damaskus, 1998.

19) Az-Zira’i fi As-Syasah As-Syir’iyyah wa Al-Figih al-Islami, Dar Al-
Maktabi, Damaskus, 1999.

20) Usiil al-Figih al-Hanafi, Dar Al-Maktabi, Damaskus, 2001.°

°Ibid., h. 96.
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Menilik dari beberapa karangan yang telah dibuat olen Wahbah az-
Zuhailiy, beliau lebih banyak pada pemikiran dalam bidang fikih dan
syariah yang menunjukkan bahwa Wahbah az-Zuhailiy merupakan seorang
pakar fikih di erakontemporer. Begitu aktifnya Wahbah az-Zuhailiy dalam
dunia kepenulisan sehingga menghasilkan karya yang dimulai dari diktat
perkuliahan, makalah ilmiah, artikel, sampai kitab-kitab besar yang terdiri
dari enam belas jilid, seperti Tafsir Al-Munir. Karya Tafsir Al-Munir ini
menyebabkan Wahbah az-Zuhailiy layak disebut sebagai ahli tafsir. Selain
menulis yang telah disebutkan, Wahbah az-Zuhailiy juga menulis tentang
akidah, sgjarah, ekonomi, pembaruan pemikiran Islam dan bidang lainnya.

Salah satu karya Wahbah az-Zuhailiy yang masuk dalam kategori
Magnum Opus adalah Al-Figh al-lsami wa Adillatuhu. Kitab ini telah
memperlihatkan kealiman dari Wahbah az-Zuhailiy di ruang lingkup Islam
Internasional. Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu adalah kitab figh mugaran
(perbandingan) yang memaparkan empat mazhab Sunni. Selain
menyebutkan mazhab empat, Wahbah az-Zuhailiy juga memaparkan
pandangan-pandangan diluar Sunni, seperti Ibadhiyah dari kalangan
Khawarij dan Imamiyah dari kalangan Syi’ah secara kritis. Kitab ini terdiri
dari delapan jilid yang kedudukannya melelebihi popularitas kitab-kitab
fikih perbandingan yang sebelumnya.’® Wahbah az-Zuhailiy meninggal
pada hari Sabtu, 8 Agustus 2015 dengan usia 83 tahun dengan
meninggalkan begitu banyak karya dan dunia Islam kehilangan seorang

ulama kontemporer yang kritis.

91bid., h. 99.
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2. Kitab Tafsir Al-Munir
a) Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir Al-Munir

Tafsir Al-Munir dengan nama lengkapnya Tafsir Al-Munir fi al-Agidah
wa al-SyarT’ah wa al-Manhaj ini ditulis dengan kurun waktu 16 tahun
setelah menulis dua kitab sebelumnya, yaitu Usul Figh al-1slami ( 2 jilid)
dan Al-Figh al-Isami wa Adillatuhu ( 8 jilid ).} Kitab Tafsir Al-Munir
pertamakali diterbitkan oleh Dar Fikr, Damaskus pada tahun 1991. Kitab
Tafsir Al-Munir dapat diterima dengan baik diseluruh penjuru dunia dan
dikoleksi dibeberapa negara seperti Arab maupun negara lainnya bahkan
diterjemahkan di beberapa bahasa seperti Turki, Maaysia dan negara
Indonesia sendiri yang diterbitkan oleh Gema Insani di Jakarta tahun 2013
dengan jumlah 15jilid.

Kitab Tafsir Al-Munir jika dibandingkan dengan kedua kitab tafsir
sebelumnya, yaitu Kitab Tafsir Al-Wasit dan Kitab Tafsir Wajiz, Kitab
Tafsir Al-Munir lebih lengkap dan komprehensif dengan mencangkup
berbagai pokok pembicaraan yang dibutuhkan oleh pembaca. Jika dilihat
dari kitab tafsir ini, Tafsir Al-Munir menggunakan pendekatan tafsir
tematik dimana Wahbah az-Zuhailly memberikan tema disetiap
pembahasan. Tafsir ini dikemas dengan penafsiran yang moderat dan tidak
berlebihan sehingga dapat dipahami oleh kalangan intelektual menengah
meskipun Wahbah az-Zuhailiy juga menggunakan analisis ilmiah.
Sebelum masuk kepada penafsiran, disetiap jilid diberikan penambahan
pengetahuan yang berkaitan dengan Al-Qur’an, seperti:

1) Definisi Al-Qur’an, cara turunnya dan cara pengumpulannya.
2) Carapenulisan Al-Qur’an dan rasm utsmani.

3) Ahruf Sab’ah dan Qira’at Sab’ah.

4) Al-Qur’an adalah kalam Allah dan dalil-dalil kemukjizatannya.

1 Ahmad Zayadi dan Mahasiswa IAT IAIN Saatiga, Menuju Islam Moderat, h. 105.
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5) Kearaban Al-Qur’an dan penerjemahannya ke bahasalain.

6) Huruf-huruf yang terdapat di awa sgumlah Surat (Huruf
Mugatata’ah).

7) Tasybih, Isti’arah, Majaz, dan Kinayah dalam Al-Qur’an.

Sumber pegangan dalam penulisan kitab ini diambil dari kitab-kitab
klasik dan kontemporer, diantaranya:

1) Tafsir imam para ahli tafsir lbnu At-Tabari. Tafsir ini berisi tentang
tafsir riwayat, logika, asbabun an-nuzul dan sebagian koreksi dan
tarjih.

2) Tafsir Al-Kasysyaf karya Zamarkasi.

3) Al-Bahr Al-Muhih karya Abu Hayyan at-Tauhidi.

4) Gharaibul Qur’an karya An-Naddam al-A’raj.

5) Tafsir Kabir karya Fakhruddin ar-Razi dalam hal agidah, alam, akhlak,
ilahiyyat (ketuhanan), sebagian hukum dan munasabah ayat-ayat dan
surat-surat dan asbabun an-nuzul .

6) Asbab an-Nuzul karya Al-Wahidin an-Naisaburi.

7) Asbab Nuzul karya As-Suyuti.

8) Tafsir Al-Qurtubi karya Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin
Abu Bakr a-Anshari al-Qurtubi.

9) Ahkam al-Qur’an karya Al-Jashshash Ar-Razi untuk mengetahui
hukum-hukum fikih.

10) Tafsir Ibnu Kasir karyalbnu Kasir.

11) Fathul Qadir karya Syaukani.

12) Tashil lil Ulomi at-Tanzil karya lbnu Jazi dengan mengambil
penjelasan makna-makna Al-Qur’an dan menguatkannya dengan
hadis-hadis dan khabar -khabar yang shahih.

13) Tafsir Al-Khazinkarya ‘Ala’ Al-Din Abu Hasan ‘Ali Abu Muhammad
bin Ibrahi ibn ‘Umar ibn Khalil al-Syaikhi Al-Baghdadi Al-Syafi’i Al-
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Khazin dan Tafsir Al-Baghawi karya Abu Muhammad Al-Baghawi
untuk mengambil beberapa pelgaran di dalamnya.
14) Tafsir Al-Manar karya Rasyid Ridho.
15) Tafsir Al-Maraghi karya Muhammad Ibn Mustafa Ibn Muhammad
Ibn Abdul Mun’in Al-Maraghi.
16) Tafsir fi Zilalil al-Qur’an karya Sayyid Qutb Ibrahim Husain Syadzili.
17) Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil karya Al-Baidhawi.
18) Tafsiir Madarik Al-Tanzil Wahagaiq Al-Ta’wil karya An-Nasafi.
19) Tafsir Isyad al-*Agl al-Salimila Mazaya al-Kitab al-Karimkarya Abu
Su’ud
20) Tafsir Al-Jalalain karya Jalaluddin Al-Mahalili dan Jalauddin As-
Suyuti.*2
Berdasarkan beberapa sumber referensi yang dipakai Wahbah az-
Zuhailiy dalam menulis Kitab Tafsir Al-Munir ini dapat dikatakan bahwa
memang beliau mengkolaborasikan antarakitab tafsir klasik dan jugakitab
tafsir kontemporer dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an. Menurut Wahbah
az-Zuhailiy tafsir ini diharapkan mampu memberikan pelengkap bagi
kitab-kitab tafsir sebelumnya dengan varias yang berbeda, yakni
mengupas ayat-ayat Al-Qur’an dengan motode klasik dan kontemporer
demi mencapai tujuan Al-Qur’an diturunkan dalam bidang agidah, ibadah,
syari’at, adab, akhlak, dan etika salaf dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
utama dalam penyusunan Kitab Tafsir Al-Munir adalah memperkuat ikatan
ilmiah antara umat Islam dengan Al-Qur’an karena Al-Qur’an merupakan
pedoman hidup bagi manusia khususnya bagi umat Islam. Oleh karenaitu,
Wahbah az-Zuhailiy tidak hanya menjelaskan hukum-hukum fikih secara
luas dalam memecahkan permasalahan seperti yang berkaitan dengan

12 Wahbah az-Zauhiliy, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syari’ah, Manhaj Jilid 15, terj. Abdul
Hayyie al-Kattani (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 738.
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akidah dan akhlak, konstitus umum, manhg dan perilaku, dan faedah-
faedah yang terdapat dari ayat Al-Qur’an bagi semua kalangan. Itulah
tujuan yang ingin dicapai oleh Wahbah az-Zuhailiy yang beliau paparkan
dalam mugadimahnya.'®
b) Metode dan Corak Penafsiran Kitab Tafsir Al-Munir

Secara umum metode dalam penafsiran Al-Qur’an ada empat metode,

yaitu:
a) Metode Andlisis (Tahlli)

Metode tahlili adalah metode penafsiran yang memaparkan
i yang ada pada ayat Al-Qur’an dari aspek yang sesuai dengan
sudut pandang dan keinginan penafsir, serta disusun secara
teratur. Aspek yang diterapkan pada metode ini adalah pengertian
umum dalam kosakata ayat, hubungan antara ayat dengan ayat
lainnya munasabah, asabab an-nuzul, makna secara globa dan
hukum yang diambil dari pendapat ulama mazhab. Terkadang
juga penafsir menambahkan mengenai i’rab ayat-ayat yang
ditefsirkan, gira’at dan keistimewaan dalam susunan kata-
katanya.

b) Metode Global (ljmali)

Metode ijmali adalah metode penafsiran yang menguraikan
ayat-ayat Al-Qur’an secara umum yang tidak adanya asbab an-
nuzul atau muhasabah, makna kosakata maupun keindahan
bahasa Al-Qur’an.

¢) Metode Perbandingan (Mugarin)

Metode mugarin adalah metode penafsiran dengan cara
membandingkan. Perbandinganini dilakukan karenaayat-ayat Al-
Qur’an memiliki perbedaan dalam redaksinya tetapi secara

B1bid., h. xiii — xiv.
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sepintas ayat-ayat yang dianggap berbeda ternyata membahas
permasalahan yang sama. Metode mugarin juga membahsa
perbedaan makna dalam suatu hadis Nabi dan perbedaan pendapat
dari para ulama yang menyinggung dari penafsiran ayat yang
serupa

d) Metode Tematik (Maudud’i)

Metode maudl’i adalah metode penafsiran Al-Qur’an yang
mengarahkan pada satu tema kemudian mencari ayat Al-Qur’an
yang memiliki tema yang serupakemudian dihimpun menjadi satu
untuk dianalisis dan dipahami ayat demi ayat lalu mengkaitkan hal
yang umum ke yang khusus dengan memperkaya sumber uraian
dari hadis yang bersangkutan untuk memberikan kesimpulan
dalam satu pandangan secara keseluruhan yang berkaitan dengan
tema yang dibahas.*

Dari beberapa pengertian metode penafsiran yang ada, Tafsir Al-Munir
termasuk pada metode analisis (tahlli) karenatafsir ini memiliki kerangka

pembahasan seperti berikut.

a) Membagi ayat Al-Qur’an kedalam satu pembahasan yang sesuai
dengan topiknya.

b) Menjelaskan i’rob (sintaksis) dan balaghah (retorika) untuk
membantu menjelaskan makna sigpa sgja yang menginginkan penjelas
dari keduanya. Akan tetapi Wahbah az-Zuhailiy sangat menjauhi
penfsirannya pada istilah yang sekiranya dapat mempersulit pembaca
dalam memahami seperti tidak berlebih dalam menekankan pada
aspek i’rob dan balaghah.

14 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 377 — 385.
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c) Menjelaskan aspek kebahasaan.

d) Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat yang diambil dari riwayat
yang paling shahih dan mengesampingkan riwayat yang lemah dan
isra’illiyat serta menyebutkan kisah-kisah nabi dan peristiwa-
peristiwabesar |slam seperti Perang Badar dan Uhud yang diambil dari
buku-buku sirah yang dapat dipercaya.

€) Tafsir dan penjelasan.

f) Menjelaskan fikih kehidupan yang dapat dipetik dari topik
pembahasan.

g) Menjelaskan kandungan setiap surah secara global . *®

Pembahasan yang sangat detail dalam menafsirkan menjadikan Kitab

Tafsir Al-Munir termasuk dalam kategori metode tafsir tahlili. Hal ini

dapat dilihat dari kerangka pembahasan yang beliau paparkan dalam

penafsirannya. Sebagaimana Wahbah az-Zuhailiy katakan dalam kata
pengantar Kitab Tafsir Al-Munir, beliau mengatakan bahwa dalam
menafsirkan sangat mengutamakan tafsir maudi’i karena menyebutkan
tafsir ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan suatu tema seperti hudud,
waris, jihad, riba, khamer dan lain-lain.t® Tidak menutup kemungkinan
juga, Wahbah az-Zuhailiy menggunakan metode mugarin karena
menafsirkan dengan melakukan perbandingan satu ayat dengan ayat yang
lain.t

Pendekatan tafsir yang dilakukan oleh Wahbah az-Zuhailiy dilakukan
dengan dua pendekatan, yaitu Tafsir bil Ma’sur dan Tafsir bil Ma’qul.8

15 Wahbah az-Zauhiliy, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syari’ah, Manhaj Jilid 15, terj. Abdul
Hayyie al-Kattani, h. xviii.

18 |bid., h. xviii.

7 Muh. Mustakim dkk, Spriritualisasi Pendidikan Al-Qur’ani: Telaah Terma Tilawah,
Tazkiyah, Ta’lim, dan Hikmah dalam Perspektif Tujuh Kitab Tafsir (Cilacap: CV. Pasific Press, 2020),
h. 62.

18 Wahbah az-Zauhiliy, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syari’ah, Manhaj Jilid 15, terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, h. xiv.
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Tafsir bil Ma’sur adalah tafsir yang bersumber dari Al-Qur’an dan
periwayatan yang shahih, seperti penafsiran antara Al-Qur’an dengan Al-
Qur’an, Al-Qur’an dan Sunnah dan perkataan sahabat karena pada masa
sahabatlah yang paling paham tentang Al-Qur’an atau menggunakan
pendapat para tabi’in.'® Pendekatan Tafsir bil Ma’qul adalah pendekatan
dengan kaidah-kaidah yang telah dibenarkan. Menurut Wahbah az-

Zuhailiy adatiga hal yang dibenarkan, yaitu:

a) Penjelasan yang shahih dan paham terhadap arti kosakata, kalimat,
konteks yang ada, sebab turunnya ayat, pendapat dari paraulamatafsir
maupun hadis.

b) Memperhatikan bahasa Arab yang memiliki gaya bahasa yang tinggi,
kemukjizatan ilmiah, hukum dan lain-lain.
c) Memilih berbaga pendapat di buku-buku tafsir dengan tetap
berpedoman pada magashid syariat.?
M etode yang ditempuh oleh Wahbah az-Zuhailiy merupakan kol aborasi
antarama’sur dan ma’qul. Hal ini bedasarkan padafirman Allah SWT,

P ] 05 b ) e A o S0 2

Artinya: dan Kami turunkan Az-Zikr (Al-Qur’an) kepadamu, agar engkau
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka
dan agar mereka memikirkan. (QS. An-Nahl : 44)%2

Corak penafsiran dalam ilmu tafsir adalah bantuk cara untuk mufassir

dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dimana penafsiran tersebut dapat

19 Manna Al-Qattan, Pengantar Studi 1lmu Al-Qur’an, h. 434,

20 Wahbah az-Zauhiliy, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syari’ah, Manhaj Jilid 15, terj. Abdul
Hayyie al-Kattani, h. vii.

21 Q.S. An-Nahl (16): 44

2 |gjnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf
Aminah, h. 272.
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dipengaruhi oleh latar belakang keilmuan, pendidikan, lingkungan, dan

kepentingan mazhab dari penafsir. Ada beberapa corak tafsir, yaitu:

a)

b)

Al-Tafsir Al-Fighi

Tafsir Al-Fighi adalah tafsir yang memfokuskan pada ilmu
fikih sehingga mufassir yang menggunakan corak ini adalah
ulamayang ahli dalam bidang fikih dan ketika menafsirkan kalam
Allah dilakukan dengan cara menghubungkan permasalahan yang
berkaitan dengan hukum Islam. Penafsiran yang menggunakan
corak ini bisa menafsirkan secara panjang lebar karena
menerangkan ayat-ayat ahkam.?3
Al-Tafsir Al-Falsafi

Tafsir Al-Falsafi adalah penggunaan pemikiran filsafat dalam
menafsirkan kalam Allah yang bersifat liberal dan radikal .24
Al-Tafsir Al-Adab al-1jtima’i

Tafsir Al-Adab al-Ijtimd’i adalah corak penafsiran dengan
kecermatan dalam bahasa dan kemukjizatan Al-Qur’an,
menyatakan tujuan diturunkannya Al-Qur’an  kemudian
mengaplikasikan pada tatanan sosial yang selaras dengan situasi
dan kondisi masyarakat. Tafsir Al-Adab al-ljtima’i ini lebih
kepada aspek sastra, budaya, balaghah, keindahan Al-Qur’an

serta kemasyarakatan.?

d) Al-Tafsir Al-Sufi

Tafsir Al-sufi adalah penafsiran esoterik yang dapat dilihat
oleh orang sufi. Diterimanya corak ini harus memenuhi beberapa

kriteria, yaiu:

2 Gus Arifin dan Suhendra Abu Fagih, Al-Qur’an Sang Mahkota Cahaya (Jakarta: PT Elex
Media Komutindo, 2010), h. 72 dan 73.

2 Ahmad 1zzan, Metodologi |Imu Tafsir (Bandung; Tafakur, 2011), h. 201.
% Nur Effendi dan Muhammad Fathurrohman, Studi Al-Qur’an: Memahami Wahyu Allah
secara Lebih Integral dan Komprehensif, h. 314.
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1) Didukung oleh dalil syar’i.

2) Tidak menafikan arti dohir (pengertian tekstual) dari ayat Al-
Qur’an.

3) Dapat diterimasyara’ dan akal.

4) Mufassir tidak boleh memaksakan dirinya untuk
membenarkan penafsirannya seperti menolak sepenuhnya arti
dohir tetapi seharusnya mufassir dapat menerima arti dohir
terlebih dahulu.?®

e) Al-Tafsir Al-‘llmi
Tafsir Al-‘llmi adalah corak tafsir yang digunakan pada ayat-
ayat kauniyah dan menggunakan pendekatan ilmiah yang tidak
meninggalkan kaidah kebahasaan dan perkembangan ilmu
pengetahuan.?’

Melihat dari penafsiran yang dilakukan olen Wahbah az-
Zuhailiy, corak penafsiran yang digunakan adalah Tafsir Al-fighi dan
Tafsir Al-adabi al-ijtima’i. Corak Tafsir Al-fighi terlihat dari latar
belakang Wahbah az-Zuhailiy sendiri yaitu seorang ulama yang ahli
dalam bidang fikih dan pendidikan beliau yang mempelgjari tentang
ilmu syariah serta perbandingan mazhab. Selain itu, salah satu aspek
yang dibahas secara khusus adalah fikih kehidupan ada di dalam ayat
yang ditafsirkan. Kemudian corak Tafsir Al-adabi al-ijtimd’i dapat
dilihat dari Wahbah az-Zuhailiy dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan
menjelaskan keterangan yang ada dalam Al-Qur’an yang berkaitan
dengan kehidupun masyarakat dan berusaha menyelesaikan masalah
dengan penjelasan yang mudah dipahami.

2Djdi Junaedi, Menafsir Teks, Memahami Konteks: Menelisik Akar Perbedaan Penafsiran
terhadap Al-Qur’an (Y ogyakarta: Deepublish, 2016), h. 21 dan 22.
27 | bid., h. 32.
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3. Penafsiran Salasata Qurd’ dalam Kitab Tafsir Al-Munir
uﬁy ju\u@\@\ g A Gls UK Q\JGJJN yj;j; &Y Mu e otladiy
gl Gade 0 o Gy oy 28 3 By S e 230 1
28[228 : 5,5 r§> ,J; By eaes Ledde Jis

Artinya : Dan paraistri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa
yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada
Allah dan hari akhir. Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada
mereka dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka
(para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut
cara yang patut. Tetapi para suami, mempunyal kelebihan diatas mereka.
Allah Mahaperkasa, M ahabijaksana.?®

‘lddah adalah masa tunggu seorang perempuan ketika mengalami

perceraian kemudian tidak menikah lagi dan tidak keluar rumah kecuali jika
ada udzur syar’i selama masa ‘iddah guna untuk mengetahui kekosongan
rahim dari janinnya atau untuk berkabung atas meninggal nya suami.* Pada
QS. Al-Bagarah ayat 228 khusus membicarakan tentang masa ‘iddah
perempuan yang masih mengalami haid, sudah digauli oleh suaminya dan
tidak dalam kondis hamil. Ada beberapa pembahasan yang dikaji dalam
Kitab Tafsir Al-Munir QS. Al-Bagarah ayat 228.

a) I'rob

wm,; merupakan kalimat khabar tetapi memiliki makna perintah

sehingga memiliki arti hendaknya mereka menunggu. Diperbolehkan
pemaknaan seperti ini karena maknanya dapat dipahami.

8 Q.S. Al-Bagarah (2): 228.

2 Lgjinah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf
Aminah, h. 36.

30 \Wahbah az-Zauhiliy, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syari’ah, Manhaj Jilid 15, terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, h. 567.
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.55 5 dengan penjelasan “ £ * dibaca nashab karena sebagai

maf’ul bih atau zarf yaitu dengan makna * s5,3 &5 53 oz ”

°z

Kata “;;é ” merupakan jamak kasroh dan “ 153\ ” merupakan jamak

gillah. Bilangan idafah paling sedikit (yakni dari tiga sampai sepuluh)
kepada jamak qgillah lebih utama daripada penyandaran kepada jamak
kasroh. Hal ini karena, mumayiz berbentuk jamak kasroh bukan jamak
gillah yaitu “ ;53231\ ” karena bangsa Arab menggunakan bentuk jamak
kasroh secara mudah dan orang Arab dapat menggunakan setiap jamak
dari dua jamak ini ditempat yang lain karena keduanya sama-sama

jamak. Seperti yang terlihat dalam firman Allah  “ J@Mub ” dengan
maksud banyak orang sehingga kata yang dipaka adalah u‘ﬁ"" Boleh
jadi "534 " lebih banyak digunakan dalam jamak "s3 " daripada /331"
dan karena itulah ";;féi\ " digunakan dalam ayat ini disebabkan karena

kata yang kurang digunakan dianggap sebagai kata yang tidak
digunakan lagi. Sebutan kata uwﬁ!\ lebih pada menggerakan

perempuan untuk menunggu (uaf,:l\). Sesungguhnya perempuan tidak

mau untuk menunggu maka mereka (perempuan) diperintahkan untuk
menahan dirinya karena diri perempuan merindukan adanya laki-laki,
maka diperintahkan menahan dirinya dan memaksakan agar mereka

(perempuan) untuk menunggu. !

% Ibid., h. 527.
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(J;;;jb { ke s Ja» Z,;J}), kata (3;) merupakan mubtada’ dan u@;
menjadi khobarnya, %= menjadi shillah dari s dan berkaitan dengan
fi’il yang ditakdirkan sehingga " u@m sl A " Kata “Jj:;;jp"

berkaitan dengan _,@J , dantaqdirnya“dj,mjp;&gﬁd;d\&&w}m”
dan arti dari —s~Jl adalah “apa yang diperintahkan Allah dalam

masalah itu”.32
b) Baaghah

wm,u merupakan khobar dalam makna perintah yaitu hendaklah
mereka menunggu.

Kaimat & .5 5 o berfungsi untuk memotivas dan
menghimbau untuk melaksanakan apa yang diperintahkan.

Kalimat 5els s i 24 terdapat susunan antara e dan s dan
dalam susunan ini juga didapati sebuah i’jaz (peringkasan suatu kalimat)
sehingga maknanya Gsi=ll - ke Jm ) G Lo Bl oo Jn i Ao g
" yaitu mereka mempunyal hak-hak yang harus dikerjakan kaum laki-
laki, sama seperti hak-hak yang dimiliki oleh laki-laki yang harus

dikerjakan oleh perempuan.®
c) Mufradat Lughawiyah

an Menunggu dan bersabar.

.55 adalah bentuk jamak darakata 3, s3 dalam Bahasa Arab

yang berarti haid dan suci jadi merupakan kata yang memiliki makna

%2 |bid., h. 527.
% |bid, h. 527-528.
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duaarti yang saling berlawanan. Makna asal kata :, 2 adalah berkumpul.

Kata qur' diartikan suci karena berkumpulnya darah di badan dan kata
qur' diartikan haid karena berkumpulnya darah di rahim. Penggunaan
gur' adakalanya digunakan untuk menyebut waktu untuk keadaan
sesuatu yang biasadatang dan pergi padawaktu tertentu puladan karena
haid biasanya datang padawaktu tertentu. Bangsa Arab menyebut waktu
kedatangan haid dengan qur'. Kata qur' dengan makna haid terdapat
pada sabda Rasulullah SAW kepada Fatimah binti Abi Hubaisy, yaitu :

GG L ol e i e 15 BUC AT 06 S0 5 0 ST G
B B oo 5 S i
SIS iy 5 B ot ) o L 0 0 0 i 56

4 Ly 1 ol L5 036 55 5 il 56

Artinya: Abdullah bin Y usuf telah memberitahukan kepadakami,
dia berkata, “Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah radhiyallahu Anha, bahwasanya dia
berkata, “Fatimah bintu Abi Hubaisy radhiyallahu anha berkata kepada
Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak suci.
Apakah aku harus meninggalkan shalat?” Maka Rasulullah SAW
menjawab, “Sesungguhnya itu hanyalah pembuluh darah dan bukan
haid. Apabila masa haid itu datang, maka tinggal kanlah shalat. Namun
apabila kadar haid itu telah habis, maka cucilah darah itu darimu dan
shaatlah.®®
Mazhab Hanafi dan Hambali berpendapat bahwa qur’ adalah masa

haid dan Madzhab Maliki dan Syafi’i berpendapat bahwa qur’ adalah

masa suci .36

34 Abt ‘Abdillahi Muhammad Ima’1l al-Bukhori, Shahih Bukhari (Damaskus: Dar Ibnu Kastr,

2002), 85.

3 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Sahih Al-Bukhari Jilid 2 (Jakarta: Daar
As-Sunnah, 2010), h. 148.

36 \Wahbah az-Zauhiliy, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syari’ah, Manhaj Jilid 15, terj. Abdul Hayyie
a-Kattani, h. 528.
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Penghitungan untuk paraistri yang diceraikan adalah tiga quru’
yang dikhususkan kepada perempuan-perempuan merdeka yang telah
digauli oleh suaminya, perempuan-perempuan yang belum digauli oleh
suaminya makatidak ada ‘iddah bagi mereka seperti firman Allah
SWT:

(49 : L] =Gyt sl Sl KD

Artinya : “...... Maka tidak ada masa ‘iddah atas mereka yang perlu
kamu perhitungkan ....”8

Masa ‘iddah selamatiga qurd’ ini juga dikhususkan bagi selain
menopause dan anak kecil yang belum haid karena masa “‘iddah bagi
orang yang menopause dan perempuan yang belum haid adalah tiga
bulan dan bagi perempuan yang hamil, masa ‘iddahnya sampai ia
melahirkan sebagaimana firman Allah SWT :

o ) 05 00 8 5 0 K 4
904 o] 2 o e B R W S e S e of 2T 9

Artinya: “Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause)
diantara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddahnya),
maka ‘iddahnya adalah tiga bulan dan begitu (puld) perempuan-
perempuan yang tidak haid. Sedangkan perempuan-perempuan yang
hamil, waktu ‘iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
kandungannya. Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya
Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya”.*°

37Q.S. Al-Ahzab (33): 49.

38 Lgjnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf
Aminah, h. 424.

% Q.S. At-Talak (65):

40 |_ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf
Aminah, h. 558.
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Masa ‘iddah untuk budak perempuan adalah dua quru’. Hal ini
berdasarkan dalil dari as-Sunnah.**

WL@\ & Al sl L artinya apa yang diciptakan Allah dalam rahim
mereka. Wahbah az-Zuhailiy menafsirkan kalimat Sesl> AR

adalah anak atau haid.

_ 38 S5

edsnrs artinya suami-suami mereka. Kataf):. merupakan bentuk

tunggal yang artinya suami. Suami yang dimaksud adalah yang telah
menal ak.

-S) \;QQT 51 artinya jika mereka menghendaki perbaikan yaitu

antara suami dan istri. Perbaikan ini tidak untuk menyakiti perempuan
dan maksud dari kalimat ini adalah dorongan untuk melakukan
perbaikan antara suami dan istri dan kalimat ini bukan syarat dari
bolehnya untuk rujuk. Ini berhubungan dengan talak raj’i.

J@Jj untuk paraistri kepada suami.
s & keduanya (suami dan istri).
¢ «ke dari hak-hak mereka (para perempuan).

;}jﬁ;ﬂf secara syara’ artinya adalah baik dalam pergaulan,

meningga kan perbuatan yang menyengsarakan dan lain-lain.

41 Wahbah az-Zauhiliy, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syari’ah, Manhaj Jilid 15, terj. Abdul Hayyie
a-Kattani, h. 528.
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i Sede J U artinya para suami mempunyai kelebihan diatas

perempuan. Kalimat ini dimaksudkan keutamaan istri taat kepada suami
karena suami telah memberikan mahar dan nafkah.

L= 0, Allah yang Mahaperkasa di kergjaan-Nya.

,& Allah yang Maha Bijaksana yang merencanakan bagi
makhluk-Nya.*?

d) Asbabun an-Nuzul

Asbab an-Nuzul adalah sebab-sebab turunnya Al-Qur’an sebagai
penjelas dalam bentuk peristiwa ataupun pertanyaan.*®> Wahbah az-
Zuhailiy di dalam menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat mengambil
pada riwayat yang paling shahih dan tidak melihat pada riwayat yang
lemah. Hal ini terlihat di dalam menafasirkan Wahbah az-Zuhailiy
mengambil dari Sunan Abi Dawud dengan kedudukan hadisnya adalah
hasan dengan kualitas marfu’.
.A@&L;L&v.eﬂa : vumjmwuxs\d ’;%%;L;L'i;;vf\;:;sﬁ;s;ﬁé;/f

/////

(g 5 Ll S LT )

Artinya: Dari Asma’ binti Yazid bin As-Sakan al-Anshari: Pada masa
Rasulullah ia dicerai suaminya, sedangkan pada saat itu wanita yang
dicerai tidak ada ‘iddah bagi wanita yang dicerai. Jadi ayat ‘iddah bagi
wanita yang dicerai. Jadi ayat ‘iddah pertama yang diturunkan kepada
Asma’.®

42 |bid., h. 528 dan 529.

4 Manna Al-Qaththan, Pengantar Sudi [Imu Al-Qur’an, h. 95.

4 \Wahbah az-Zuhalily, Tafsr Al-Munir fT al-Agidah wa al-SyarT’ah wa al-Manhaj Cet. Ke-
10, Jilid 1, Damaskus: Dar a-Fikr, 2009, h. 690.

4 Wahbah az-Zauhiliy, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syari’ah, Manhaj Jilid 15, terj. Abdul
Hayyie al-Kattani, h. 529.
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Avyat yang dimaksud disini adalah Surat Al-Bagarah ayat 228.

e) Tafsir dan Penjelasan
Masa menunggu tiga haid atau suci setelah ditalak bagi
perempuan-perempuan merdeka (yaitu bagi mereka yang mash
mempunyai haid) guna untuk mengetahui bersihnya rahim dari janin
supaya tidak ada percampuran nasab. Sebagaimana telah Wahbah az-
Zuahiliy jelaskan bahwa, ada tiga golongan perempuan yang
dikecualikan dari ayat ini, yaitu:
1) Perempuan-perempuan yang ditalak sebelum digauli. Bagi
perempuan pada golongan ini, makatidak ada ‘iddah baginya.
2) Anak kecil yang belum memasuki usia haid. Bagi perempuan pada
golongan ini, maka masa ‘iddahnyatiga bulan.
3) Bagi perempuan yang tidak mengalami haid karena sudah lanjut
usia. Bagi perempuan pada golongan ini jugamemiliki masa ‘iddah
tiga bulan.*’

Ungkapan (‘esl a3z ) menunjukkan bahwa perempuan harus

memaksakan diri untuk bersabar menunggu sampai menyempurnakan
masa penantian itu hingga menyelesalkan masa ‘iddahnya. la tidak
boleh mengikuti hawa nafsu dan syahwatnya meskipun mereka
menginginkan masa ‘iddahnya cepat selesai supaya mereka dapat
menikah dengan laki-laki yang lain. Ungkapan ini mengandung
pernyataan lembut yang sangat mengagungkan karena perintah kepada

% Q.S. Al-Bagarah (2): 228.
47 |bid., h. 529.
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perempuan untuk menunggu masa ‘iddahnya itu tidak diperintahkan
secara terang-terangan.*®

Hikmah dari penantian ini adalah dapat mengetahui bersihnya
rahim dari janin agar tidak ada percampuran nasab. Oleh karena itu,
perempuan tidak boleh menyembunyikan apapun yang ada dirahimnya
baik hamil ataupun haid dan meskipun masa ‘iddahnya panjang karena
berkeinginan untuk menikah kembali dengan laki-laki yang baru dan
tidak boleh berdusta dadlam menyembunyikan masa haid yang telah
ditetapkan untuk mendapatkan nafkah semasa haidnya.*°

Jika mereka benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir,
maka perempuan harusjujur tentang isi rahimnyajikatidak jujur karena
tidak ada iman sempurna dalam dirinya (perempuan) berarti telah
mendzolimi dirinya sendiri dan orang lain. Adanya penyembunyian
mengenai isi rahim dan haidnya perempuan ini memiliki tujuan tertentu
dimana penyembunyian ini hanya bisa diketehui oleh perempuan itu
sendiri.>

Ketikaterjadi talak raj’i, suami memiliki hak untuk merujuk istri
di dalam masa ‘iddahnya. Islam mengajarkan kepada umatnya untuk
menjaga keutuhan dalam rumah tangga. Perkara hala yang dibenci
Allah adalah perkara talak. Istri harus menerima permintaan suami
untuk rujuk dengan syarat permintaan rujuk ini adalah dengan maksud
untuk lebih baiknya ikatan antara satu sama lain. Jika ada niat untuk
membalas dendam, membuat menderita istri dan menghalangi istri
untuk menikah dengan laki-laki lain sampai ia seperti “digantung” yaitu
tidak dianggap istri sebenarnya dan tidak memperbolehkan istrinya

“1bid., h. 529.
49 1bid., h. 529.
% |bid., h. 529.
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untuk melakukan pernikahan dengan laki-laki yang baru. Laki-laki
seperti ini berdosadisisi Allah.>!
f)  Fikih Kehidupan dan Hukum-Hukum

Surah Al-Bagarah ayat 228 ini merupakan ayat yang menjelaskan
mengenai talak dimana salah satu dari akibat dari talak adalah masa
‘iddah yang harus dilaksanakan oleh istri. Masa ‘iddah diwajibkan
karena ada beberapa tujuan dari masa ‘iddahnya yaitu mengetahui
bersihnya rahim dari janin, menjaga nama baik perempuan, menjaga
kenikmatan dalam sebuah pernikahan dan menghargai perempuan,
memikirkan konsekuensi dari talak, memikirkan masa depan dengan
memperbaiki diri antara suami dan istri dari kesalahan dan memberi
kesempatan yang baik untuk kembali ke kehidupan dalam berumah
tangga dengan pola yang baru yang lebih baik dari melihat masa depan
anak-anak dan kehidupan yang bahagia.®

Menurut pendapat Ibnu Umar, Zaid, Aisyah, ketujuh fugaha
Madinah serta Mazhab Maliki dan Syafi’i, lama masa ‘iddah adalah
tiga kali suci karena kata “quru’ ” dalam segi bahasa berarti pergantian
dari suci ke haid dan pergantian dari haid ke suci bukan disebut dengan
quru’ karena pergantian dari suci ke haid hal ini menandakan bahwa
kosongnya rahim dari janin sebab pada umumnya perempuan ketika
hamil tidak mengalami haid. Sehingga dengan haidnya maka dapat
diketahui bahwa rahimnya kosong dari janin. Berbeda dengan
pergantian dari haid ke suci karenaboleh jadi ketika mengandung begitu
masa haidnya dimulai kemudian masa kehamilannya semakin panjang
dan kuat janinya maka darah haid akan berhenti.>

®1|bid., h. 530.
%2 |bid., h. 531.
%3 |bid., h. 532.
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Lafadz #¥ yang berbentuk muannas menandakan bahwa

ma’dudnya mudzakkar bukan muannats yang berarti yang dimaksud

adalah ¢ bukan 12~ karenadi dalam Bahasa Arab harus dibedakan

antara al-‘addad dan al-ma’dud dalam mudzakkar dan muannatsnya.>*
Menurut pendapat Umar, Ali, Ibnu Mas’ud, Mazhab Hanafi dan

Mazhab Hambali, lamamasa ‘iddah adalah tigahaid karena “iddah bagi

budak perempuan adalah dengan haid. Rasulullah SAW bersabda:

u;v.ﬂw\u;vudﬁmﬂf@}dmbﬁufsub)ud,wa,
5S((oa nhyhy 0l w1 55E)) 106 g ol B o T3 e 2t
Artinya : Mewartakan kepada kami Muhammad bin Basysyar,
mewartakan kepada kami Abu ‘Ashim, mewartakan kepada kami Ibnu
Juraiji dari Muazhahir bin Aslam dari al-Qasim dari Aisyah dari Nabi
SAW, bersabda : “Talak seorang wanita budak adalah dua talak.
Sedangkan waktu ‘iddahnya adalah dua haid.>®
Adanya dalil ini, maka perempuan merdeka dikiaskan dengan budak
perempuan haid karena yang menandakan kekosongan rahim dari janin
adalah haid bukan suci. Pendapat ini lebih dipilih jika dilihat dari
makna.>’

Perbedaan pendapat yang telah disebutkan, terlihat pada keadaan
ketika suami menal ak istrinya ketika suci. Pendapat pertama, masa suci
ini dihitung sebagal dari bagian masa ‘iddah dan berakhirnya masa
‘iddah dengan kedatangan haid yang ketiga. Pendapat kedua, masa suci

> 1bid., h. 532.

5 Abu Abdullah Muhammad bin Y azid Al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah Jilid 1 (Riyadh:
Maktabah Al-Ma’arif Lin-Nasyri wa at-Tauzii’, t.th), h. 359.

%6 Abu Abdullah Muhammad bin Y azid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah: Terjemahan Sunan
Ibnu Majah Jilid 2, terj. Abdullah Shonhgji, dkk (Semarang: CV, Asy-Syifa’, 1992), h. 781.

57 Wahbah az-Zauhiliy, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syari’ah, Manhaj Jilid 15, terj. Abdul
Hayyie al-Kattani, h. 532.
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tidak dihitung sebagal bagian dari masa ‘iddah dan berakhirnya pada
haid ketiga.>®

Menurut kedua pendapat, perkataan perempuan dapat diterima
karenadalam hal ini perempuan dapat dipercaya mengenai isi rahimnya
baik berupa kandungan ataupun haid karena permasalahan ini tidak
dapat diketahui kecuali berdasarkan informasi dari dirinya perempuan.

Allah telah mengharamkan bagi mereka (istri) untuk menyembunyikan

yang ada di dalam rahimnya karena segala infomasi tergantung dari

perempuan. Hal ini akan berdampak pada apa yang berhubungan
dengan hak laki-laki (suami) yaitu untuk merujuk kembali istri dan agar
supaya tidak ada percampuran nasab. Jika istri mengaku masa

‘iddahnya sudah habis, maka istri telah menghalangi suami untuk

merujuknya dan jika istri dalam keadaan hamil dan mengaku telah

berakhir masa ‘iddahnya kemudian megadakan pernikahan baru dengan
laki-laki baru maka akan terjadi percampuran nasab.®

Perbedaan pendapat para fugaha dalam menyampaikan batas
minimal dalam habisnya masa ‘iddah berdasarkan pada makna quru’,
yaitu:

1) Menurut Abu Hanifah adalah masa ‘iddah untuk perempuan
merdeka adalah enam puluh hari, melaksanakannya dengan
didasarkan pada rata-rata masa haid yaitu lima hari sehingga
memiliki 15 hari dalam tiga kali haid. Masa suci adalah 45 hari
dengan permulaan masa’iddahnya pada masa suci maka jika
dihitung secaratotal sebanyak 60 hari.

2) Menurut Mazhab Maliki batasan minimal berakhirnya masa ‘iddah
dengan quru' ( baca: suci ) adalah satu bulan dengan jumlah satu

%8 |bid., h. 532.
% Ibid, h. 532.
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bulannya 30 hari dengan sekurang-kurangnya haid adalah satu hari.
Istri yang ditalak suami akan mengalami tiga kali suci yaitu ketika
ditalak suami, masa suci kedua dan masa suci ketiga.

3) Menurut Mazhab Syafi’i, batasan sedikit-sedikitnya masa ‘iddah
adal ah 32 hari dan dua saat. Menurut madzhab ini, yang kurang dari
waktu yang telah ditentukan makatidak akan diterima karena masa
‘iddah tidak mungkin kurang dari waktu tersebut dengan batasan
minimal perempuan haid adalah sehari semalam.

4) Menurut Mazhab Hambali, arti quru’ adalah haid seperti yang
dikatakan oleh Mazhab Hanafi untuk batasan minimal masa ‘iddah
29 hari ditambah dengan sesaat. Batas minimal perempuan haid
adalah sehari semalam.®°

Menurut Wahbah az-Zuhailiy, dari segi rasiona dan seringnya
pendapat yang berlaku adalah pendapat dari Abu Hanifah
sedangkan untuk pendapat-pendapat yang lain memungkinkan
terjadi tetapi jarang.®*

€ |bid., h. 533.
¢ Ibid., h. 533.
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B. Salasata Qurd’ dalam Sains

1

Organ Reproduksi
Reproduksi adalah sebuah proses untuk menghasilkan keturunan demi
berlangsungnya kehidupan manusia.%? Pengindikasian ini telah diungkapkan
jugadalam QS. Al-Insan: 2
63[2 1 oLy \,@ w o m CLM\ ub o q\w‘}/\ Cals Gy
Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani
yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan

larangan), karenaitu Kami jadikan dia mendengar dan melihat.5%*
Kata CL‘““‘ 3kl pada ayat ini jika diterjemahkan akan memiliki arti

bercampur yaitu bercampurnya gamet laki-laki dan perempuan.®® Sistem
reproduksi manusia terbagi menjadi dua macam, yaitu reproduksi laki-laki dan
reproduksi perempuan.
a) Organ Reproduksi Laki-Laki
Organ reproduksi pada laki-laki memiliki dua kegunaan, yaitu sebagai
produksi sel kelamin dan melepaskan sel-sel sperma ke saluran kelamin

wanita.

52'Yess Harnani dkk, Teori Kesehatan Reproduksi (Untuk Mahasiswa Ilmu K esehatan)

(Y ogyakarta: Deepublish Publisher, 2019), h. 2.

8 Q.S. Al-Insan (76): 2
64 |_ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf

Aminah, h. 578.

8 |gjnah Pentasihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian AgamaRi,

Tafsir ‘l1lmi: Penciptaan Manusia dalama Perspektif Al-Qur’an dan Sains Cet. Ke-2, h. 91.
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Vesikula
Seminalis
Tulang Kantong Kemih
Vas Deferens - K’l‘hl'lj.ll' Frostat
Penis
Saluran Uretra Epididimis
Testis
Skrolum

Gambar 1 Organ Reproduksi Laki-Laki
Sumber: Kesehatan Reproduksi Remaja: Implemetasi PKPR dalam Teman Sebaya

Berikut adalah organ reproduksi pada laki-laki:

Penis

Penis memiliki fungs sebagai alat kopulasi.

Skrotum

Skrotum berfungsi sebagai tempat melindungi dan bergantungnya

testis. Skrotum ini berupa kantong kulit.

Testis

Testis merupakan kelenjar kelamin dan tempat menghasilkan sel-sel

sperma serta hormon testosteron. Ada beberapa bagian yang terdapat

di testis, yaitu:

a) Tubulus Seminiferus merupakan saluran berkel ak-kel ok di tempat
pembentukan sperma pada peroses spermatogenesis.

b) Sel Leydig berfungsi sebagai penghasil hormon testosteron.

c) Sel Sertoli berfungsi sebagai penyedia makanan bagi sperma.

d) Tunica Albicans merupakan pembungkus testis yang berupa
lapisan fibrosa.
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4) Epididimis
Epididimis adalah sebuah saluran yang memiliki ukuran lebih kecil
dari vas deferens. Pematangan pada sperma merupakan tugas dari
epididimis.

5) VasDeferens
Vas deferens merupakan tabung yang terbentuk dari otot yang luas
dengan lingkup dari epididimis ke uretra. Sperma yang akan
dikeluarkan melalui penis akan dismpan terlebih dahulu di vas
deferens. Saluran vas deferens berakhir dari  epididimis dan
menghubungkan ke testis dengan vesikula seminalis atau biasa disebut
dengan kantong sperma.

6) VeskulaSeminalis
Vesikula seminais merupakan tempat penampungan spermatozoa
yang datang dari testis.

7) Kéenjar Prostat
Kelenjar prostat adalah kelenjar yang menghasilkan cairan basa.
Cairan basa ini berfungsi untuk melindungi sperma dari bahaya atau
ancaman dari luar.

8) Uretra
Uretra adalah saluran urine dan sperma yang berfungsi sebagai

pembawa urine dan spermake luar tubuh.%®

% Marthilda Suprayitna dan Baiq Ruli Fatmawati, Panduan Praktikum: Modul Keperawatan
Biomedik Dasar (Y ogyakarta: Deepbulish Publisher, 2019), h. 62-64.
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b) Organ Reproduksi Wanita
Organ reproduksi pada wanita akan berfungsi sepenuhnya jika sudah
memasuki masa pubertas. Dimasa pubertas inilah alat reproduksi pada

perempuan akan berfungsi sesuai dengan tugasnya masing-masing.

Gambar 2 Organ Reproduksi Wanita
Sumber: Kesehatan Reproduksi dan Tumbuh Kembang Janin sampai Lansia pada Perempuan
Adapun organ reproduksi wanita adalah
1) Vagina
Vagina memiliki ukuran panjang sekitar 8-10 cm yang berfungsi
sebagai jalan lahir, organ kopulasi dan organ kopulasi.
2) Serviks
Serviks disebut juga dengan mulut rahim. Serviks berfungsi untuk
memproduksi cairan berlendir sehingga disaat proses ovulasi, mukus
atau lendir akan menjadi banyak, licin dan elastis. Mukus ini akan
membantu sperma dari vagina ke rahim pada saat berhubungan
seksual .
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3) Rahim
Rahim disebut juga dengan uterus. Rahim ini memiliki peran sangat
penting yaitu proses menstruasi, penempelan dan pertumbuhan janin
sertatempat kontraksinya saat persalinan maupun setelah persalinan.
4) TubaFallopi (Oviduk)
Tubafallopi merupakan tempat fertilisasi, jalannya ovum dari ovarium
sampai pada kevum uteri dengan cara menangkap ovum yang telah
dilepaskan pada proses ovulasi.
5) Ovarium
Ovarium berfungsi dari pembentukan dan pematangan ovum, ovulasi,

sampai sekresi hormon estrogen dan progresteron.®’

2. Gametogenesis
Gametogenesis merupakan proses terbentuknya sel reproduksi haploid
dengan tahapan-tahapan tertentu dimana jika ada penyatuan dari kedua gamet
maka akan melahirkan individu baru. Sel gamet terbagi menjadi 2 macam, yaitu
spermatozoa yang dihasilkan oleh testis dan ovum dihasilkan oleh ovarium.
Ada empat tahap gametogenesis, yaitu pertumbuhan, perbanyakan, perubahan
dan pematangan. Gametogenesis terdiri dari 2 macam, yaitu spermatogenesis

dan oogenesis.®®

a) Spermatogenesis

Spermatogenesis adalah proses pertumbuhan dan perkembangan
sperma yang terjadi secara terus menerus dan dalam jumlah yang sangat
banyak pada laki-laki dewasa. Jutaan sperma dihasilkan setiap harinya

karena adanya pematangan dan pembelahan yang terjadi di tubulus

57 Rima Wirenviona, dkk, Kesehatan Reproduksi dan Tumbuh Kembang Janin sampai Lansia
Perempuan (Jawa Timur: Airlangga Press, 2021), h. 92-93.

% Endy Muhammad Astiwara, Fikih Kedokteran Kontemporer (Jakarta: Pustaka Al-K autsar,
2018), h. 48.
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seminiferus yang menggulung padatestis.®® Prosesini akan membentuk sef
spermatozoa yang memiliki sifat haploid (n).

Proses pematangan pada sel epitel pada spermatogenesis dimulai
dengan pematangan pada sel epitel germinal. Untuk pematangan sel epitel
germinal diperlukan pemrosesan pembelahan dan diferensiasi sel. Tubulus
seminiferus yang mengandung sel germinal atau sel nutfah biasa disebut
dengan spermatogonia (jamak). Laki-laki yang mencapai 11 tahun sampai
14 tahun. Aktifnya spermatogonium dilakukan oleh hormon testosteron.
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Gambar 3 Spermatogenesis
Sumber: Fikih Kedokteran Kontemporer

Spermatogonia terletak di sel epitel tubulus seminiferus. Pembentukan
hingga pada bantuk sperma, spermatogonia harus melalui tahap
perkembangan. Tahapan ini ini terjadi di testis yang berlangsung selama
masa seksual masih produktif yang diakibatkan oleh stimulasi oleh hormon

gonadotropik hipofisis anterior dan akan menurun pada usia tua.”

% Neil A. Campbell dan Jane B. Reece, Biologi Edisi 8, Jilid 3, terj. Damaring Tyas
Wulandari (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 175.
0 Endy Muhammad Astiwara, Fikih Kedokteran Kontemporer, h. 49.
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Spermatogonium adalah tahap pertama yang terdapat di tubulus
seminiferus pada proses spermatogenesis yang dihasilkan oleh testis.
Spermatogonium akan mengalami reproduksi dengan cara mitosis.
Spermatogonia akan mendapatkan nutrisi dari sel sertoli di dalam tubulus
seminiferus dan berkembang menjadi spermatosit primer.”t

Spermatogenesis diatur oleh produksi Luteinizing hormone (LH) yang
dilakukan oleh kelenjar hipofisis. Luteinizing hormone sangat berkaitan
dengan penerima yang ada di sel-sel leydig dan pembuatan testosteron
yang memiliki kaitannya dengan sel-sel sertoli. Sel-sel leydig ini sebagai
pendorong proses spermatogenesis. FSH juga berkaitan dengan sel-sel
sertoli untuk menghasilkan cairan testis.’

Tahap selanjutnya adalah spermiogenesis. Spermiogenesis adalah

tahapan transformasi spermatid menjadi spermatozoa.”

—Golgl—
| apporatus |
I-I,-.ﬁ:rnsrunai i! M;I.u:-ﬁhnmll e
o vesicle _
= \I ' e ACTOEONE
\ Jli Mueleus
\'- 4 o \\-_-/‘ '—"r
@ i ﬂnilf Centrioles ':\_:';r|1|’ / \(1)1 ;I
: | | g
nazlcun ¥, -.I chmtumhﬁ‘l i | o Mldrrlar.u Head
(=) = L Flagellum—-7 | T | ' Y
- eytoplazm = __.r'f_”:h\-
)
® Tall -
® o

)

Gambar 4 Spermiogenesis
Sumber: Developmental Biology And Evolution Alagappa University

LT.W. Sadler, Langman Embriologi Kedokteran Edisi 12 (Jakarta: EGC, 2014), h. 24-26.
2 |bid., h. 26.
3 bid., h. 26.
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Tahap transformasi dari spermatid menjadi spermatozoa terbagi
menjadi 4 fase, yaitu:
1) Fase Golgi
Pada fase golgi ini, tahapan spermiogenesis ditandai dengan
pembentukan butiran atau yang disebut dengan granual proakrosomal
dengan golgiaparatus. Granual proakrosoma mengalami peleburan
kedalam sigle granula acrosom sehingga dapat menghasilkan penutup
inti (nuclear envelope) kemudian memasuki pada tahap awal padafase
ini, bagian ujung lain dari akrosom mengalami perkembangan ekor.
2) FaseCap
Fase Cap adalah tahapan penyebaran granua ke permukaan
nukleus spermatid kemudian menuju kebagian 2/3 dari enterior pada
setiap inti spermatid.
3) Fase Akrosom
Perubahan inti, pertumbuhan ekor spermatid dan akrosom
merupakan tahap pada fase akrosom.
4) FaseMaturasi
Fase maturas merupakan tahapan terakhir dari proses
perpanjangan dan proses menuju lumen tubulus seminiferus.”
Beberapa hormon yang mempengaruhi proses spermatogenesis, yaitu:
a Hormon Testosteron adalah hormon yang bertugas pada
pembelahan sel epitel germina dengan tujuan untuk membentuk
spermatosit sekunder dan sperma. Hormon ini berasal dari sel-sel
leydig.
b) Hormon GnRH berfungss untuk memproduksi hormon
gonadotropin FSH dan LH.

™ Trinil Susilawati, Spermatology (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2011), h. 27-28.
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¢) Hormon LH (Luteinizing Hormone) berfungss merangsang sel
leydig untuk proses sekres testosteron yang penting dalam
perkembangan sperma.
d) Hormon FSH (Follicle Simulating Hormone) berfungsi untuk
merangsang pembentukan spermadan sel sertoli. ™
b) Oogenesis
Oogenesis adalah proses perkembangan dari oogonia menjadi oosit
matur. Permulaan dari proses oogenesis adalah pembentukan oogonia.
Ovari fetus merupakan tempat pembentukan ovum yang di lakukan sgjak
berada di dalam kandungan.”®
Oogonia akan terus mel akukan pembel ahan mitosis meskipun sebagian
besar oogonium akan menghentikan selnya pada tahap profase meiosis |
dan akan memulai pembentukan oosit primer. Ketika oosit primer telah
memasuki profase meiosis | dan melakukan pada tahap selanjutnya, oosit
primer tidak langsung pada tahap metafase melainkan oosit primer masuk
pada tahap diploten. Tahap diploten adalah tahap berhenti sgjenak selama
masa profase dengan timbul jala-jala kromatin. Proses ini terjadi ketika
akan menjelang kelahiran.””

QB (@

4 S nl oo

Gambar 5 Pembentukan Oosit Primer
Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

> Endy Muhammad Astiwara, Fikih Kedokteran Kontemporer, h. 50.
6 Ibid., h. 51.
7 T.W. Sadler, Langman Embriologi Kedokteran Edisi 12, h. 22.
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Oosit primer tidak akan menyel esaikan tahap proses meiosis | dan akan
tetap bertahan pada tahap profase hingga mencapa pubertas. Jumlah
keseluruhan oosit primer pada saat lahir berkisar antara 600.000 hingga
800.000 dan ketika pada usia kanak-kanak, tidak semua oosit akan menjadi
sel telur tetapi sebagian akan menjadi atresia yang mengakibatkan
penurunan sehingga hanya berjumlah berkisar 40.000 saat masaawal masa
remaja dan kurang dari 500 yang akan dikeluarkan dari indung telurnya.”
Sejumlah folikel akan mengalami perkembangan dan hanya satu yang
terpilih untuk mencapal maturasi sedangkan folikel yang lainnya akan
mengalami degenerasi dan menjadi atresia. Proses tersebut akan
berlangsung disetiap proses siklus ovarium. Pembentukan folikel sekunder
menjadi matur, memberikan efek meningkatnya hormon luteinizing
hormone (LH) yang akan menimbulkan fase pertumbuhan praovulasi.
Pembentukan dua sel anak yang memiliki ukuran yang tidak sama inilah
hasil dari proses meiosis |. Masing-masing kromosom memiliki 23 yang
berstruktur ganda. Dua sel tersebut adalah oosit sekunder yang menerima
sitoplasmadan badan polar pertama hampir tidak mendapatkan sitoplasma.
Kemudian sel mengaami pembelahan meiosis Il tetapi berhenti ketika
tahap selanjutnya, yaitu tahap metafase yang membutuhkan waktu sekitar
3 jam sebelum ovulasi. Tahap meiosis Il akan terselesaikan dengan baik
apabila oosit mengalami fertilisas, jika tidak terjadi fertilisasi, sel akan
mengalami degenerasi dalam waktu 24 jam setelah ovulasi dan badan polar

yang pertama dapat mengalami pembelahan kedua.”

8 |bid., h. 22.
" bid., h. 23.
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Gambar 6 Pembentukan Oosit Sekunder
Sumber: Fikih Kedokteran Kontemporer
: Ousil szkurkle
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i
Desil primar dalan pennoelahan Cosil sakudar dan Badlan oclar dalam

badan a1 perrbelalan
Gambar 7 Proses Oogenesis

Sumber: Langman Embriologi Kedokteran
3. Proses Kehamilan
a) Perkembangan Minggu Pertama: Ovulasi Hingga Implantasi
1) Siklus Ovarium
Siklus ovarium memiliki 2 fase, yaitu yang pertama fase
folikular. Fase folikular adalah pembentukan dan pematangan folikel-
folikel yang dilakukan oleh ovarium. Kedua adaalah fase luteal, fase
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letual adalah keaktifan ovarium dalam pembentukan korpus luteum
dari sisamatangnyafolikel yang sudah mengekskresi ovum saat proses
ovulasi dan menghasilkan progresteron. Progesteron ini berfungsi
sebagal saranan lapisan endometrium untuk menerima hasil konsepsi
(kehamilan).&

Perempuan akan mengalami siklus pubertas secara teratur
distiap bulannya. Hipotalamus adalah bagian yang mengatur siklus
pubertas. Hipotalamus ini menghasilkan hormon Gonadotropin
Releasing Hormone (GnRH) .8t

Jumlah folikel yang digunakan awal permulaan disetiap siklus
ovarium adalah 15-20 folikel stadium primer (pra-antral) yang
dipengaruhi oleh hormon Follicle Simulating Hormone. Dari
banyaknya folikel yang digunakan, hanya satu folikel yang akan
berkembang sempurna. Jumlah oosit yang digunakan hanya satu dan
selebihnya mengalami kerusakan dan kemudian menjadi atresia.
Kerjasama yang dilakukan oleh sel teka dan sd granulosa
menghasilkan hormon estrogen yang mengakibatkan masuknya
endometrium uterus ke fase folikular dan penipisan mukus serviks
sehingga memudahkan sperma untuk melewati serta merangsang
kelenjar  hipofisis untuk menyekresi Luteinizing Hormone.
Dipertengahan siklus akan ada kelonjakan Luteinizing Hormone yang
dapat menyebabkan peningkatan kosentrasi maturation-promoting
factor yang dapat mengakibatkan oosit menyelesaikan pembelahan

meiosis | dan memulainya meiosis I1. Hormon progresteron dibentuk

8 Nelly Karlinah, dkk, Bahan Ajar: Embriologi Manusia Cet. 1 (Y ogyakarta: Deepublish,

2015), h. 20.

& |bid., h. 21.
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oleh sel folikular stroma dan menyebabkannyafolikel pecah atau yang
disebut dengan ovulasi.®

Ketika oosit mengaami fertilisasi, Human Chorionic
Gonadotropin akan mencegah kerusakan pada korpus luteum.
Sinsitiotrofoblas mudigah yang sedang berkembang menghasilkan
hormon Human Chorionic Gonadotropin . Penonjolan yang berwarna
kekuningan yang berada di permukaan ovarium adalah tanda dari
adanya korpusluteum. K orpus luteum akan membentuk korpus luteum
kehamilan dan akan terus berkembang. Pada akhir bulan ke-3, struktur
ini mengalami perkembangan menjadi sepertiga sampai ukuran total
ovarium. Progresteron akan terus dihasilkan oleh sel-sel lutein sampai
akhir bulan ke-4. Kemudian sel-sel ini secaralambat akan mengalami
penyusutan karena sekresi progresteron yang dilakukan oleh sel
trofoblastik plasent. Proses regresi atau penyusutan ini untuk
melindungi kehamilan. Terjadinya abortus jika pengangkatan pada

korpus luteum kehamilan dilakukan sebelum bulan keempat.&

Anfrum Sel-sel granulosa Sel-sel lutein
: et —Stroma Ovarium- | 85
: "'*;. interna __ i'c_.ff_,le "»wj.ﬁ;.——'l oka

Badan ~_= e iy
polar | \:}:CM

Oosit padafoAsbis  Selsel
pembelahart - 555 5 kumulus Fibrin
meiosis || : oaforus

A Folikel vesikular matur B Owulasi C Korpus luteum

Gambar 8 Folikel vesikular matur menonjol di permukaan ovarium, Ovulasi dan Korpus
Luteum

Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

8 1hid., h. 21.
8 T. W. Sadler, Langman Embriologi Kedokteran Edisi 12, h. 32.
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2) Fertilisasi

Fertilisasi adalah penyatuan gamet antara gamet laki-laki dan
perempuan yang terjadi di ampulatuba uterina. Uterina adal ah tempat
yang luas pada bagian tuba dan tidak jauh dari ovarium. Sel sperma
mampu bertahan hidup selama beberapa hari di saluran reproduksi
perempuan. Sperma yang dapat bertahan di dalam vagina hingga
masuk pada serviks hanya 1% sperma dan di tempat ini sperma dapat
bertahan selama berjam-jam. Perjalanan sel spermadari serviks hingga
ke tuba uterina dapat dilakukan karena adanya kontraksi antara otot
uterus dengan tuba uterina dengan membutuhkan waktu paling cepat
30 menit dan selambat-lambatnya selama 6 hari. Spermatozoa tidak
dapat melakukan fertilisas oosit secara langsung ketika
kedatangannya spermatozoa di genitalia wanita, namun harus
melakukan proses kapasitasi dan reaksi akrosom untuk sampai pada
proses fertilisasi .8

Kapasitasi adalah fenomena yang hanyaterjadi di dalam saluran
wanita yang melakukan pelepasan secara bertahap pada bahan-bahan
pelapis membran spermatozoa.®®  Perubahan-perubahan pada
spermatozoa secara fisiologis di dalam saluran kelamin wanita ini
dapat menyebabkan spermatozoa dapat melakukan pembuahan.®
Kapasitasi ini berlangsung sekitar 7 jam pada manusia. Sperma yang
dapat terkapasitasilah yang mampu untuk menembus sel-sel korona
dan dapat melanjutkan proses selanjutnya.®’

Proses fertilisasi selanjutnya adalah reakso akrosom. Rekasi

akrosom berfungsi meleburkan selaput plasmasel telur dan membantu

8 T.W. Sadler, Langman Embriologi Kedokteran Edisi 12, h. 33.
8 Trinil Susilawati, Spermatology, h. 38.

& |bid., h. 37.

8 T.W. Sadler, Langman Embriologi Kedokteran Edisi, h. 33.
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spermatozoa sampai di zona pelusida.® Oosit sekunder yang
mengandung ovum kemudian adanya pembuahan dari sel sperma
dapat mengakibatkan terjadinya fertilisasi. Fertilisasi pada umumnya
terjadi sesudah oosit sekunder masuk dalam oviduk.®®
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Gambar 10 Tiga Fase Penetrasi Oosit
Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

8 Trinil Susilawati, Spermatology, h. 53.
8 Nelly Karlinah, dkk, Bahan Ajar: Embriologi Manusia Cet. 1, h. 23.
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Fertilisasi mempunyai tigafase, yaitu:

a) Penetrasi atau Penembusan Korona Radiata
Jumlah spermatozoa antara 200 hingga 300 juta pada umumnya
menempati di saluran genitaliawanita dan sekitar 300 hingga 500
spermatozoa yang dapat menembus ditempat fertilisasi.

b) Penetras atau Penembusan Zona Pelusida
Zona pelusida merupakan selubung glikoprotein sel telur untuk
mempertahankan dan mempermudah sperma dan sebagai pemicu
adanya reaksi akrosom. Runtuhnya enzim pada akrosom
memberikan peluang sperma untuk menembus zona pelusida dan
mempertemukan dengan membran plasma oosit. Perubahan pada
zona pelusida ketika permukaan oosit bertemu dengan kepala
sperma. Perubahan sifat zona pelusida dapat mencegah penetrasi
pada sperma dan tidak mengaktifkan tempat sebagai reseptor bagi
spermatozoa lainnya di permukaan zona pelusida. Perubahan ini
disebabkan adanya enzim lisosom yang berasal dari granula
korteks yang menutupi membran plasmaoosit. Spermatozoa yang
lainnya tenggelam di zona pelusida dan satu oosit yang dapat
berhasil menembus zona pelusida.

¢) Penyatuan Oosit dan Sel Sperma
Penyatuan spermatozoa dan oosit ditandal dengan melekatnya
spermatozoa yang menyentuh membran sel oosit dengan posisi
tudung kepala akrosom ditutupi oleh membran plasma yang akan

hilang selama proses reaksi akrosom.®

% T.W. Sadler, Langman Embriologi Kedokteran Edisi 12, h. 34-35.
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Hasi| dari proses fertilisasi adalah
a) Pengembalian Jumlah Diploid Kromosom
Penyatuan dua haploid menjadi diploid yang akan berkembang
menjadi individu baru.
b) Penentuan Jenis Kelamin Individu Baru
Kromosom X yang dibawa oleh sel sperma akan melahirkan
mudigah perempuan (XX) dan sperma yang membawakromosom
Y akan menghasilkan mudigah laki-laki (XY). Salah satu fungsi
fertilisasi adalah proses penentuan jenis kelamin pada mudigah.
¢) Permulaan Pembelahan
Jikatidak mengalami fertilisasi, oosit akan mengalami kerusakan
dalam jangka 24 jam setelah ovulasi.®*
3) Pembelahan atau Cleavage
Zigot memula masa pembelahan sgak pembelahan awal
mitosis hingga berkali-kali pembelahan. Pembelahan dari sel
menghasilkan blastomer yang memiliki ukuran lebih kecil dari
induknya. Delapan sel balstomer akan menggumpal secara tersusun
dan longgar. Memasuki pembelahan  ketiga, blastomer
memkasimalkan kontak sel satu dengan yang lainnya kemudian
membentuk gulungan sel. Proses ini masuk dalam pemadatan yaitu
pemisahan sel-sel bagian dalam dengan komunikasi secara ekstensif
melalui gap juction dari sel-sel bagian luar. Tigahari setelah fertilisas,
sel-sel mudigah yang sudah melalui proses pemadatan akan membelah
lagi menjadi 16 sel morela. Sel bagian dalam morelamembentuk inner
cell mass yang menghasilkan jaringan mudigah yang sesungguhnya.
Sekeliling sel bagian dalam terdapat sel bagian luar yang membentuk

outer cell massa atau massa sel luar yang membentuk trofoblas. Kedua

% |bid., h. 37.
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massa sel ini akan berkembang menjadi plasenta.®? Pada hari ke 5
sampa 6 pada rongga inner cell mass merembesnya cairan yang
sampai pada zona pelusida dan menyusun ruang antar sel. Ruang antar
sel ini akan membentuk blastokista dengan cara menyatu dan
memenuhi sebagian besar massa zigot.%® Pada akhir minggu pertama,
zigot telah melewati proses dari morela, blastoksita dan akan
memasuki implantasi di dalam mukosa uterus.
4) Implantasi
Implantas atau nidasi adalah tertanamnya hasil percampuran sel
spermadan sel telur ke dalam endometrium. Endometrium terdapat di
dalam uterus. Uterus sendiri memiliki tigalapisan, yaitu endometrium,
miometrium dan perimetrium.%
a) Endometrium
Pada | apisan ini mukosa bertugas melapisi dinding sebelah dalam.
b) Miometrium
Miometrium merupakan lapisan otot yang tebal .
c) Perimetrium
Perimetrium bertugas melapisi |aipsan bagian sebelah luar.®
Sejak masa pubertas hingga masa menopause, perubahan siklus
28 hari pada endometrium dikendalikan oleh hormon. Ketika siklus
haid datang, endrometrium uterus memiliki tiga tahap, yaitu:
a) FaseProliferatif atau Fase Folikular
Fase ini dimulai diakhir fase haid yang dipengaruhi oleh hormon
estrogen dan beriringan dengan perkembangan folikel ovarium.
b) Fase Progestasional atau Fase Sekretorik

92 T.W. Sadler, Langman Embriologi Kedokteran Edisi 12, h. 37.

% Nelly Karlinah, dkk, Bahan Ajar: Embriologi Manusia Cet. 1, h. 28.
% Ibid., h. 29.

% T.W. Sadler, Langman Embriologi Kedokteran Edisi 12, h. 39.
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Setelah berakhirnya proses ovulasi, sekitar 2-3 hari kemudian
terjadi fase sekretorik sebagal tanggapan terhadap progresteron
yang dihasilkan dari korpus luteum. Jika proses fertilisasi tidak
terjadi, maka akan ada perubahan endometrium pada bagian
|apisan kompaktum dan spongsium sebagal penanda awal nya dari
fase haid. Sedangkan jika proses fertilisasi dapat terjadi, maka
endometrium akan membantu dalam implatansi dan memiliki
peran dalam pembentukan plasenta. Pada saat kehamilan, plasenta
bertugas memproduksi hormon, sumber nutris dan oksigenasi
bagi jaringan yang akan tumbuh menjadi sebuah janin sedangkan
korpus luteum akan mengalamal degenerasi.
Fase Haid
Pada saat proses implantasi, kelenjar dan arteri uterus menjadi
basah dan tebal karena mukosa berada di fase sekretorik. Akibat
dari prosesini, terdapat tigalapisan di endometrium, yaitu:
1) Lapisan Kompaktum berada di bagian superfisal.
2) Lapisan Spongisom yang terletak di bagian tengah.
3) Lapisan Basale yang tipis.%®
Pada bagian venula dan ruang sinusoid secara lambat akan
dipenuhi oleh sel-sel darah karena tidak terjadinya proses
fertilisasi. Ketika datangnya fase haid, darah keluar dari arteri
superfisal, kelenjar dan kepingan-kepingan stroma akan keluar.

% |bid., h. 41.
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Peluruhan akan terjadi di lapisan kompaktum endometrium dan
spongiosum.?’
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Gambar 11 Mudigah di dalam uterus 10-11 hari sesudah ovulasi
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Gambar 12 Fase haid hingga fertilisasi
Sumber: Langman Embriologi Kedokteran
b) Minggu Kedua Perkembangan: Diskus Germinativum Bilaminar
Germinativum bilaminar atau yang disebut dengan cakram mudigah
bilaminar. Setelah ovum mengalami ovulas dan telah mengalami
implantas maka akan terjadi kejadian hari ke hari pada zigot selama

% Ibid., h. 42.



74

minggu keduatetapi mudigah pada usia pembuahan yang samatidak selalu
mengalami perkembangan dengan kecepatan yang sama.*®
1) Hari ke-Delapan
Pada hari ke delapan, blastokista menempati pada posisi sudah

terbenam di dalam stroma endometrium.
lTucﬂljun.l;:num "

! ! luh clargh
Celexiir wrenss ‘ —~ Femimilub gars

Siasiitotrofoblas

epicel
pemmakiin

aonnifiohbs

aniobless  Epilas Rongga hlasakisg

ITipablas

Gambar 13 Blastokista manusia berusia 7,5 hari
Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

2) Hari ke-Sembilan
Semakin terbenamnya blastokista di endometrium dan defek
penetrasi di epitel permukaan yang ditutupi oleh fibrin pada hari ke-

sembilan.

% Nelly Karlinah, dkk, Bahan Ajar: Embriologi Manusia Cet. 1, h. 35.
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Gambar 14 Blastokista manusia berusia 9 hari

Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

3) Hari ke-Sebelas sampai ke-Dua Belas
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Perkembangan blastokista hari ke 11 dan ke 12 telah terbenam

seluruhnya di bagian dalam storma endometrium sedangkan untuk

epitel permukaan hampir menutupi secara keseluruhannya defek awal

di dinding uterus. Adanya sedikit benjolan ke dalam lumen uterus

merupakan hasil dari blastokista pada usia ini yang ditandai oleh

rongga-rongga lakuna di sinsitium.
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Gambar 15 Blastokista manusia berusia 11 dan12

Sumber: Langman Embriologi Kedokteran
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4) Hari ke-TigaBelas
Pada hari k-13, terkadang terjadi peluruhan darah di tempat
implantasi karena meningkatnya aliran darah ke dalam ruang lakuna.
Peluruhan darah ini datang ketika sudah dekat pada hari ke-28 yaitu
waktu siklus menstruasi sehingga banyak yang menduga bahwa
perdarahan ini merupakan perdarahan menstruasi. Kesalahan ini dapat
menyebabkan kekeliruan dalam perkiraan tanggal persalinan.®®
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Gambar 16 Blastokista manusia berusia 13 hari

Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

¢) Perkembangan Minggu Ketiga
Diskus germinativum trilaminar atau yang disebut cakram mudigah
trilaminar padatahap ini terjadi perkembangan embrio padaminggu ketiga.
Ciri yang paling menonjol pada perkembangan minggu ketiga adalah

% |bid., h. 35-41.
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proses gastrulasi. Proses gastrulasi adal ah proses pembentukan tigalapisan
germinativum, yaitu endoderm, mesoderm, dan ektoderm padamudigah.1®

Permulaan pembentukan gastrulasi dengan garis primitif di permukaan
epiblas. Mudigah padausialimabelas hingga enam belas akan terlihat garis
secara jelas sebagal jalan sempit dengan bagian yang sedikit menonjol
dikedua sisinya. Sel epiblas berpindah ke arah gas primitif. Ketika sampai
di garis primitif, sel-sel menjadi berbentuk panjang dan terselip dibawah
epiblas karena sel-sel epblas lepas dari epibasitu sendiri.
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Gambar 17 Tempat implantasi di akhir minggu kedua dan gambaran representatif diskus
germinativum di akhir minggu kedua perkembangan

“ Epinias

Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

100 |bid., h. 42.
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Awal bentuk dari diskus embriona adalah datar dan hampir bulat,
secara perlahan-lahan akan memanjang dengan ujuk sefalik melebar dan
ujung kaudal yang mengecil. Perluasan diskus embrional khususnya di
daerah sefaik relatif tidak banyak mengalami perubahan. Perkembangan
ini disebabkan oleh migrasi yang berkelanjutan dari regio garis primitif ke
arah daerah sefaik. Garis primitif pada tahap ini memperlihatkan

penyusutan secara cepat dan akhirnya akan lenyap. 1t
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Gambar 18 Gastrulasi, epiblas membentuk lapisan germinativum dan diskus embrional trilaminar

Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

Awal-awa minggu ke-3, vilus primer yang terdiri atas inti sitotrofoblas
yang dilapisi oleh satu lapisan sinsitium merupakan tanda terbentuknya
trofoblas. Perkembangan berikutnya, sel-sel mesoderm menembus inti
vilus dan timbul struktur baru yaitu vilus sekunder.%?

Akhir minggu ke-3, sel-sel mesoderm yang berada di inti vilus
mengalami perkembangan menjadi pembuluh darah dan sel-sel darah serta

membentuk sistem kapiler vilus tersier atau vilus plasenta definitif.

101 | bid., h. 49-50.
102 T W. Sadler, Langman Embriologi Kedokteran Edisi 12, h. 59.
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Pembuluh darah ini akan berkontak dengan sirkulasi intraembrional yang
akan menghubungkan antara plasenta dan mudigah. Hal ini mengakibatkan
ketika jantung sudah berdenyut pada minggu empat perkembangan, sistem
vilus telah siap untuk menyediakan asupan makanan dan oksigen yang
dobutuhkan oleh mudigah.1®

Sinsintiotrafobias Inti mesadarm Kapiler vilzas

A Wilus B Wilus C Vilus
Erer SERENCGE fersver

Gambar 19 Pembentukan Vilus

Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

Perkembangan Minggu Ketiga hingga Minggu K edel apan

Minggu ke-3 hingga minggu ke-8 perkembangan adalah masa periode
mudigah. Pada periode ini ada tiga lapisan germinativum yaitu ektoderm,
endoderm dan mesoderm yang menyusun organ dan sgumlah jaringan

yang lebih khusus.1%4

18 oy

Gambar 20 Dorsal mudigah primit berusia 16 hari dan 18 hari

103 | bid., h. 60.
104 | bid., h. 63.
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Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

Pandangan dorsal mudigah pada usia 16 hari, terlihat nodus primitif dan
garis primitif.
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Gambar 21 Potongan transversal yang menunjukkan perkembangan |apisan ger minativum mesoderm

Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

Gambar A merupakan hari ke-17, gambar B adalah hari ke-19, gambar C
merupakan hari ke-20 dan gambar D merupakan hari ke-21.
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Gambar 22 Dorsal mudigah pada usia 18 hari

Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

Dorsal mudigah presomit pada usia 18 hari terlihat regio sefalik lebih besar
daripada ujung kaudalnya.
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Gambar 23 Dorsal mudigah pada usia 19 hari

Sumber: Langman Embriologi Kedokteran
Pada usia ke-19 terlihat pandangan dorsal mudigah presomit stadium lanjut

yang menunjukkan adanya amnio yang telah diangkat dan lempeng saraf
terlihat jelas.
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Gambar 24 Dorsal mudigah pada usia 20 hari

Sumber: Langman Embriologi Kedokteran
Pandangan dorsal mudigah usia 20 hari, pembentukan saraf dan lipatan

saraf, dan sudah terlihat.

L zatan saraf
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Gambar 25 Dorsal mudigah pada usia 22 hari
Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

Pandangan dorsal mudigah usia 22 hari terlihat jelas tujuh somit pada

masing-masing sisi tabung saraf.
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Gambar 26 Dorsal mudigah pada usia 23 hari
Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

Pandangan dorsal mudigah usia 23 hari terlihat bertambah besarnya
mudigah dan terdapat benjolan perikardium pada setiap sisi tengah.
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Gambar 27 Dorsal mudigah pada usia 25 — 28 hari
Sumber: Langman Embriologi Kedokteran
Pandangan lateral mudigah usia 25 hari dengan jumah 14 somit. Adanya
benjolan perikardium dan tebentuk arkus faring ke-1 dan ke-2. Mudigah
usia 28 hari terlihat plakoda otika, tiga arkus faring dan plakoda lentis.



Gambar 28 Mudigah pada minggu ke-5

Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

Mudigah pada saat usia minggu ke-5, ektremitas bagian atas masih
melengkung.

Gambar 29 Mudigah pada minggu ke-6
Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

Pada mudigah minggu ke-6, yolk sac sudah di dalam rongga korion.
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Gambar 30 Mudigah pada minggu ke-7

Sumber: Langman Embriologi
Kedokteran

-
Mudigah pada minggu ke-7 memiliki PPB 21 mm dengan kantong terbuka
untuk menunjukkan bahwa di dalam kantong amnion terdapat mudigah.
Tampak jelas tali pusat, yolk sac dan pembuluh darah di lempeng karion
plasenta. Ukuran kepala lebih besar dari anggota badan lainnya.

Gambar 31 Mudigah manusia pada minggu ke-8

Sumber: Langman Embriologi
Kedokteran

Mudigah manusia pada minggu ke-8 memiliki PPB 25 mm dengan korion
dan amnion telah terbuka. Pembengkakan di tali pusat dikarenakan
lengkung pada usus dan yolk soc di rongga karion. Terbentuknya kepala,
mata, daun telinga dan jari kaki.
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e) Bulan Ketiga hingga Lahir: Perkembangan Janin

Periode janin berlangsung pada saat periode awa minggu kesembilan
hingga lahirnya bayi. Tanda dari periode ini adalah dengan pematangan
jaringan dan organ serta pertumbuhan dan perkembangan janin yang bagitu
cepat. Panjang yang biasa digunakan pada janin adalah Panjang Puncak
Kepala-Bokong (PPB) atau sebagal Panjang Puncak Kepala-Tumit (PPT).
Pesatnya pertumbuhan panjang terjadi pada bulan ke-3, ke-4 dan ke-5,
sedangkan untuk penambahan berat badan akan mengalami peningkatan
paling cepat selama 2 bulan terakhir usia kehamilan. Pada umumnya,
lamanya kehamilan adalah 280 hari atau 40 minggu setelah onset hari
pertama haid normal terakhir (HPHT) atau yang lebih akurat adalah 266
hari atau 38 minggu setelah fertilisasi. Hitungan minggu atau bulan
kalender yang biasa digunakan dalam penghitungan usia kehamilan yang
dimulai dari waktu fertilisasi.1®

a) Perubahan Bulanan

Pertumbuhan kepala bayi yang relatif sangat lambat merupakan
perubahan bulanan yang paling berbeda jika dibandingkan dengan
organ tubuh lainnya. Permulaan bulan ke-3, kepala membentuk sekitar
setengah dari PPB. Ketika awa bulan ke-5, ukuran kepala sekitar
sepertiga PPT dan pada saat bayi dilahirkan, ukuran kepala sekitar
seperempat PPT. Pertumbuhan badan yang semakin bertambah tetapi
pada pertumbuhan kepala justru melambat.

Perkembangan bulan ke-3, wajah hampir mirip manusia. Mata
yang semula menuju ke arah ke lateral kemudian bergerak kebagian
ventral wagjah. Telinga akan semakin dekat disamping kepala. Pada
usiaminggu ke-12, pusat osifikasi primer terbentuk di tulang panjang

dan tengkorak serta genitalia eksternal mengalami perkembangan

195 | bid., h. 96.
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sampa pada tahap jenis kelamin. Jenis kelamin dapat ditentukan
melalui pemeriksaan ultrasonografi padaminggu ke-12. Pekembangan
pada minggu ke-6, terjadi pembengkakan di dalam tali pusat
disebabkan karena lengkung usus. Ketika minggu ke-12, lengkung
usus telah tertarik ke dalam rongga abdomen. Akhir bulan ke-3,
gerekan refleks sudah dapat ditimbulkan karena aktivitas otot.%

Janin akan memanjang secara cepat selama usia janin bulan
keempat dan kelima. Janin tertutupi oleh rambut lanugo atau rambut
halus, rambut kepala dan alis mata telah terlihat. Kemudian selama
bulan ke-5, pergerakan janin mulai dapat dirasakan. Selama bulan ke-
6, kulit berwarna kemerehan dan berkeriput.%’

Selamadua bulan terakhir usiakehamilan, janin memiliki kontur
cukup bulat yang merupakan hasil dari lemak subkutis yang

mengendap. Akhir bulan ke-9, tengkorak memiliki ukuran lingkar
108

Gambar 32 Janin pada minggu ke-9
Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

106 | bid., h. 96.
97 1bid., h. 97.
198 | bid., h. 99.
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Janin pada usia minggu ke-9, ukuran kepala masih lebih besar jika
dibandingkan dengan organ tubuh lainnya.

Gambar 33 Janin pada minggu ke-11

Sumber: Langman Embriologi Kedokteran

Janin pada usia minggu ke- 11, tali pusat mash membengkak di
pangkalnya. Tengkorak janin tidak ada kontur halus normal. Sempurnanya
perkembangan kaki dan jari tangan.

Gambar 34 Janin pada minggu ke-12

Sumber: Langman Embriologi Kedokteran
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Janin pada minggu ke-12, kulit masih sangat tipis sehingga masih terlihat
pembuluh darah dibawahnya. Wajah sudah berkarakteristik manusia
Kondis telinga masih primitif. Pergerakan janin pada usiaini belum bisa
dirasakan oleh ibunya.
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Gambar 35 Tahap perkembangan ukuran kepala dibandingkan sengan bagian tubuh lainnya

Tabel 1 Pertumbuhan Panjang dan Berat Selama Periode Janin

Pertumbuhan Panjang dan Berat Selama Periode Janin

Usia (Minggu) PBB (cm) Berat (gr)
9-12 5-8 10- 45
13-16 9-14 60 - 200
17-20 15-19 250 - 450
21-24 20-23 500 - 820
25-28 24-27 900 - 1.300
29-32 28-30 1.400 - 2.100
33-36 31-34 2.200 - 2.900
37-38 35-36 3.000 - 3.400

Sumber: Langman Embriologi Kedokteran
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4. Perubahan Kehamilan Pada Tiap Trimester
Pembagian kehamilan dapat dibagi menjadi 3 trimester, yaitu trimester
| dimulai dari konsepsi sampai tiga bulan (0-12 minggu), trimester 11 dimulai
bulan keempat hinggaenam bulan (13-28 minggu), trimester I11 dari bulan tujuh
hingga sembilan bulan (24-42 minggu).1®
a) Trimester Pertama
Trimester pertama akan masuk pada peningkatan hormon progresteron dan
estrogen yang menyebabkan mual dan muntah serta lemas dan lelah serta
payudara yang semakin membesar. Padatrimester pertama, seorang wanita
hamil akan mencari info tentang tanda-tanda kehamilan untuk meyakinkan
bahwa sedang dalam keadaan hamil.
b) Trimester Kedua
Terimester kedua pada umumnyawanita yang hamil akan merasakan sehat,
tubuh sudah terbiasa dengan kadar hormon yang meningkat dan rasa
nyaman dengan kehamilan mulai dirasakan. Perut masih belum terlalu
besar tetapi seorang wanita hamil dapat merasakan gerakan bayinya.
c) Trimester Ketiga
Trimester ketiga seringkali disebut dengan masa menunggu dan mulai

waspada karena merasa tidak sabar menuggu kelahirannya. 10

5. Penyakit Menular Seksual (PMS)

Penyakit Menular Seksua (PMS) adalah penyakit Infeksi Saluran
Reproduksi (ISR) yang dapat menular melalui hubungan seksual. Infeksi
saluran reproduksi adalah infeksi yang diakibatkan oleh masuk dan
berkembanghbiaknya kuman yang disebabkan oleh infeksi yang masuk ke dalam
saluran reproduksi. Kuman ini dapat berupa virus, parasit dan jamur. Kuman

199 Fatimah dan Nuryaningsih, Asuhan Kebidanan Kehamilan ( Jakarta: Fakultas K edokteran
dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2017), h. 3.
110 Fatimah dan Nuryaningsih, Asuhan Kebidanan Kehamilan, h. 24-25.
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yang dapat menyebabkan PM S meskipun berbeda-bedatetapi memiliki keluhan

dan ggalayang sama. Contoh keluhan dan gejala yang umum di jumpai adalah

cairan nanah yang keluar dari uretralaki-laki atau vagina perempuan dan borok

pada kelamin.

3)
b)
c)
d)
€)

f)

111

Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) disebabkan oleh:

Kesehatan rendah.

Tidak terjaganya kebersihan pada bagian kelamin disaat buang air besar.
Bagi wanita, kurangnya kebersihan kelamin ketika menstruasi.

Silih bergantinya pasangan.

Melakukan hubungan seksual dengan penderita.
Perlukaan saat keguguran, perkosaan ataupun mel ahirkan.*?

Infeks saluran reproduks lebih rentan ditanggung oleh wanita
dibandingkan oleh laki-laki. Ha ini dikarenakan beberapa sebab,
diantaranya:

Saluran reproduksi pada wanita lebih luas permukaannya yang terpapar air
mani pasangannya.

Dinding vagina dan leher rahim yang terpapar secara langsung dengan
sperma ketika berhubungan seks dan jika sperma terinfeksi oleh PMS,
maka wanita tersebut dapat terinfeksi.

Infeki saluran reproduksi pada wanita tidak pasti menunjukkan gejala
sehingga mengakibatkan infeksi lebih meluas dan menimbulkan
komplikasi 1=

Diantarainfeksi saluran reproduksi, PM S merupakan penyakit infeksi yang

ditularkan melalui hubungan seksual yang sering ditemukan. Penyakit menul ar

seksual diantaranya ulkus mole, sifillis, gonorhoe, herpes genital dan HIV atau

11 Y ulrina Ardhiyanti, dkk., Bahan Ajar: AIDS Pada Asuhan Kebidanan Cet. 1 (Y ogyakarta:
Deepublish, 2015), h. 1-2.

12 |bid., h. 2.

13 |bid., h. 2.
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AIDS. Dari beberapa contoh yang ada, PMS yang paling berbahaya adalah
HIV/AIDS. Penyakit ini dikatakan berbahaya dikarenakan belum
ditemukannya obat dan penyakit ini akan berujung pada kematian bagi
penderitanya.t*4

HIV atau Human Immunodeficiency Virus adalah jenis virus yang dapat
melemahkan kekebalan tubuh manusia. Virus HIV mengakibatkan tidak
berfungsinya sel darah putih yang digunakan sebagai pertahanan terhadap
infeksi. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan jumlah sel darah putih.

Penurunan sel darah putih dapat mengakibatkan rentannyaterserang infeksi dan

penyakit. AIDS atau Acquired Immuno Deficiency adalah sekumpulan penyakit

yang diakibatkan oleh turunnya kekebal an tubuh yang disebabkan oleh HIV.
Perjalanan klinis pasien yang dimulai pada tahap terinfeksi badan oleh
virus sampa badan tekena AIDS seiring dengan turunnya imunitas pasien.

Penurunan pada imunitas pada umumnya dibarengi adanya peningkatan risiko

dan mencapai tingkat keparahan infeksi oportunistik sehingga mudah terkena

penyakit yang membahayakan. Terdapat empat tahapan infeksi HIV untuk
menjadi AIDS, yaitu:

a) FasetahapHIV. Faseini dimula dengan perubahan serologisketikainfeksi
HIV masuk dalam tubuh. Waktu yang dibutuhkan ketika HIV masuk ke
dalam tubuh hingga membuktikan pada tes antibodi terhadap HIV menjadi
positif disebut dengan window period. Window period adalah antara satu
bulan sampai tiga bulan, bahkan dapat berlangsung sampai enam bulan.
Tetapi kebanyakan dalam waktu 3 bulan.

b) Fase kedua tingkatan Asimptomatik (tanpa gejala). Fase ini sudah sampai
padaHIV di organ tubuh tetapi tidak menunjukkan gejaaapapun. Keadaan
ini dapat berlangsung hingga 5-10 tahun.

14 1bid., h. 4.
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c) Fase ketiga adalah pembesaran kelenjar limfa secara merata dan menetap
sehinggatidak timbul di satu tempat sgja. Stadium ketiga ini berlangsung
lebih dari satu bulan.

d) Fase keempat tingkatan AIDS. K etika keadaan seperti ini, dapat dipastikan
adanya berbagai macam penyakit lain, diantaranya penyakit konstitusional
(penyakit yang tidak spesifik dalam memperlihatkan penyakit tertentu),
penyakit syaraf dan penyakit infeksi sekunder (TBS, herpes, diare,
pneumonia, infeks jamur, dil)®

Sifilis adalah penyakit kronis yang bersifat sistemtik yang disebabkan
oleh Treponema polidum. Penularan penyakit sifilis dapat terjadi adanya
hubungan seksual. Selain berhubungan seksual, panyakit ini juga dapat
menular secara vertikal dari ibu kepada janin dalam kandungan ataupun
disaat melahirkan dan penuluran melalui alat kesehatan.*'® Masa inkubasi
pada penyakit sifilis memiliki rata-rata 21 hari, 10 hari bahkan sampai 90
hari ( tigabulan ). Kasus sifilis yang terjadi pada wanita yaitu mengalami
ggjaayang pada umumnyaterjadi, seperti pembekakan yang menyakitkan
dibibir vagina ( vulva) dalam atau tidak lebih dari 3 bulan. Perkembangan
bengkak akan semakin menyakitkan di bagian pribadi wanitaitu jikatidak
mencegahnya dari menikah sampai mendapatkan perawatan secara

intensif.1t’

15 |bid., h. 12-13.

116 Dewi Putri Amalia Suryani dan Hendra Tarigan Sibero, “Syphilis”, J Majority, Vol. 3
Nomor 7 (Desember 2014), h. 7.

117 Muhammad 1sna Wahyudi, Figh ‘Iddah: Klasik dan Kontemporer (Y ogyakarta: Pustaka
Pesantren, 2009), h. 141-142.



BAB IV

SALASATA QURU’ DALAM KITAB TAFSIR AL-MUNIR DAN

KORELASINYA DENGAN SAINS

A. Salasata Qurd’ dalam Perspektif Kitab Tafsir Al-Munir

Kitab Tafsir Al-Munir merupakan karya Prof. Dr. Wahbah az-Zuhailiy dengan
metode penafsiran yang digunakan adalah analisis (tahlili) karena sangat memenuhi
kriteria dari metode penafsiran analisis. Penafsiran di dalam Kitab Tafsir Al-Munir
ini juga menyebutkan tafsir ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan sesuai tema dan
mel akukan perbandingan satu ayat dengan ayat lain yang menunjukkan metode
maudu’i.! Metode mugarin juga digunakan dalam kitab Tafsir Al-Munir.? Corak
Tafsir Al-Adab al-1jtima’i dan corak Tafsir Al-fighi adalah dua corak yang membantu
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an untuk mendapatkan pemahaman dan
menyampaikan isi yang terkandung di dalam Al-Qur’an begitu juga di dalam
menafsirkan Surah Al-Bagarah ayat 228 mengenai Salasata qurd’ dalam menentukan
masa ‘iddah.

Wahbah az-Zuhailiy mengartikan masa‘iddah adalah masa menunggu yang
dilakukan perempuan ketika perempuan itu mengalami perceraian dengan suaminya
dan tidak keluar rumah kecuali memiliki kepentingan yang syar’i selama masa ‘iddah
berlangsung dengan tujuan mengetahui kekosongan rahim wanita ketika ditalak hidup
dan untuk berkabung atas meniggalnya suami. Penghitungan masa ‘iddah untuk

perempuan yang ditalak suami adalah Salasata Qurd'. Salasata Qurd' ini berlaku bagi

1 Wahbah az-Zauhiliy, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syari’ah, Manhaj Jilid 15, terj. Abdul
Hayyie al-Kattani, h. xviii.

2 Muh. Mustakim dkk, Spriritualisasi Pendidikan Al-Qur’ani: Telaah Terma Tilawah,
Tazkiyah, Ta’lim, dan Hikmah dalam Perspektif Tujuh Kitab Tafsir, h. 62.
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perempuan yang dicerai oleh suami dengan kondisi sudah digauli oleh suami selama
pernikahan.

Kata “ ” pada merupakan jamak kasroh dan ” adalah
jamak qgillahnya. Bilangan idafah paling sedikit (dari tiga sampai sepuluh) adalah
jamak gillah karenalebih utama daripada penyandaran pada jamak kasroh karena
mumayi z berbentuk jamak kasroh bukan pada jamak gillah yaitu 7, Tradisi
bangsa Arab, kata yang tidak digunakan lagi adalah kata yang jarang digunakan.
Contohnya, " " lebih banyak digunakan karenalebih mudah dalam penggunaan
disetigpjamak " " daripada penggunaan jamak “ ” sehingga di dalam Surah
Al-Bagarah ayat 228 menggunankan “

Qurd’ di dalam bahasa Arab memiliki dua arti berlawanan, yaitu suci dan
haid. Makna asal dari adalah berkumpul. Kata qur' diartikan suci karena
berkumpulnya darah di badan dan diartikan haid karena berkumpul nya darah di
rahim. Penggunaan kata qur' terkadang digunakan untuk menyebutkan waktu untuk
keadaan sesuatu yang datang dan pergi pada waktu tertentu. Hal ini selaras dengan
arti haid karena haid memiliki waktu datang dan pergi pada waktu tertentu sehingga
Wahbah az-Zuhaily mengartikan qurd’ adalah haid. Sama halnya dengan Mazhab
Hanafi dan Mazhab Hambali yang berpendapat qur' adalah masa haid sedangkan
Mazhab Maliki dan Syafi’i berpendapat jika qur' adalah masa suci. Pendapat Mazhab
Maliki dan Syafi’i mengartikan qurd’ suci karena melihat dari segi bahasa yang
berarti pergantian dari suci ke haid dan pergantian dari haid ke suci bukan disebut
dengan qurQ’. Pergantian dari suci ke haid menandakan kosongnya rahim dari janin
sebab perempuan ketika hamil tidak akan mengalami haid. Berbeda dengan
pergantian haid ke suci karenabisajadi ketika mengandung masa haidnya dimul ai
kemudian masa kehamilannya semakin panjang dan kuat janinnya maka darah haid
akan berhenti® tetapi di dalam ilmu kedokteran, darah keluar ketika hamil, itu

3 Wahbah az-Zauhiliy, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syari’ah, Manhaj Jilid 15, terj. Abdul
Hayyie al-Kattani, h. 552.
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merupakan proses implantasi yaitu pendarahan di tempat implantasi akibat
meningkatnya aluran darah ke dalam ruang lakuna karena terjadi pembuahan.

Kitab Tafsir Al-Munir menggunakan corak Tafsir Al-fighi terlihat ketika
Wahbah az-Zuhailiy memaparkan empat mazhab dalam waktu masa ‘iddah
perempuan. Penjelasan empat mazhab mengenai waktu masa ‘iddah dalam Kitab
Tafsir Al-Munir yaitu:

a. Pendapat Mazhab Hanafi
Abu Hanifah berpendapat masa ‘iddah untuk perempuan merdeka adalah 60 hari.
Pel aksanaan masa haid diambil pada rata-rata masa haid, yaitu selama5 hari
sehingga masa suci perempuan ini adalah 45 hari. Penghitungan masa ‘iddah
dimulai pada masa suci dan Abu Hanifah mengartikan qurl’ adalah masa haid
yang berarti masa ‘iddah dimulai masa suci hingga 3 kali haid.
Suci (15 hari) = Haid (5 hari) ssssp Suci (15 hari) sy Haid (5 hari) s
Suci (15 hari) ==y Haid (5 hari) ssssp Suci ( masa ‘iddah selesai ).
Masa ‘iddah menurut mazhab Hanafi adalah 60 hari atau 8 minggu atau 2 bulan.
b. Pendapat Mazhab Mdliki
Mazhab Maliki mengartikan qurl’ adalah suci dengan batasan minimal
berakhirnya masa ‘iddah adalah satu bulan dengan 30 hari. Dihitung dari
sekurang-kurangnya haid adalah satu hari. Istri yang ditalak suami mengalami 3
kali suci yaitu masasuci ketika ditalak suami, masa suci kedua, dan masa suci
ketiga.
Suci (15 hari) mesp Haid (1 hari) ssssp Suci (15 hari) ey Haid (1 hari) sep
Suci (15 hari) === masa ‘iddah selesai.
Mazhab Maliki mengatakan bahwa minimal masa ‘iddah adalah 30 hari. Jika
dihitung secara umum suci selama 15 hari dan haid 1 hari maka masa ‘iddah
menurut Mazhab Maliki adalah 47 hari atau 6 minggu lebih 3 hari atau 1 bulan
17 hari jikaawal talak dihitung dengan 15 hari suci. Jika masa suci sudah
berjalan dan kemudian ditalak, maka 32 hari dan sesaat (ketika jatuh talak).
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c. Pendapat Mazhab Syafi’i

Mazhab Syafi’i mengartikan qur(’ adalah suci. Menurut mazhab ini, batasan
minimal masa‘iddah adalah 32 hari dan dua saat jika kurang dari waktu ini maka
tidak akan diterima masa ‘iddah karenatidak mungkin kurang dari waktu
tersebut dengan batasan minimal perempuan haid menurut Mazhab Syafi’i adalah
sehari semalam.

Suci (talak/ dua sesaat) mesp Haid (1 hari) messp Suci (15 hari) s Haid

(1 hari) mesp Suci (15 hari) = massa ‘iddah selesai.

Menurut Mazhab Syafi’i minimal masa ‘iddah bagi perempuan yang dital ak
adalah 32 hari dan dua saat maka penghitungan masa ‘iddah adalah 32 hari lebih
sesaat atau 4 minggu 2 hari atau 1 bulan lebih 2 hari dan sesaat.

. Pendapat Mazhab Hambali

Mazhab Hambali mengartikan qurl’ adalah haid dengan batasan minimal masa
‘iddah adalah 29 hari dan sesaat. Batasan minimal perempuan haid adal ah sehari
semalam.

Suci (ditalak sesaat) ===y Haid (1 hari) =y Syci (15 hari) ==y Haid (1 hari)
mmm) SUCI (15 hari) s Haid (1 hari) sessp masa ‘iddah selesai.

Jika minimal masa ‘iddah menurut Mazhab Hambali adalah 29 hari maka secara
minimal penghitungan adalah 32 hari dan sesaat atau 4 minggu 2 hari dan sesaat
atau 1 bulan 2 hari dan sesaat.

Dari empat mazhab yang dipaparkan di dalam Kitab Tafsir Al-Munir,
Wahbah az-Zuhailiy lebih condong kepada pendapat Abu Hanifah karena
menurut Wahbah az-Zuhailiy pendapat ini lebih rasional dan sering dipakai.
Sedangkan tiga pendapat yang lain memungkinkan tetapi jarang digunakan.
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B. Salasata Qurd’ dalam Perspektif Sains

M etode penghitungan dalam memahami Salasata qurd’ dalam garan agama
Islam dan sains memiliki perbedaan, diantaranya jika agama Islam melihat dari
segala aspek bahasa dan ilmu figh dengan teori masing-masing imam mazhab,
maka ilmu sains melakukan dengan metode perkembangan rahim bagi wanita
ketika dibuahi atau tidak oleh sel sperma sertarisiko dari penyakit menular yang
diakibatkan oleh hubungan seksual. Perempuan yang ditalak oleh suami dan
tidak melakukan hubungan sebelum ditalak kemungkinan besar, rahim
perempuan akan kosong dari janin karenatidak terjadinya pembuahan. Proses
terjadi dan tidak terjadinya pembuahan bisa diketahui dengan adanyailmu sains.
Berikut perkembangan embrio hingga pada tahap perkembangan janin dalam
ilmu sains, jika sel telur dibuahi oleh sel sperma.

No. Gambar Keterangan

Perkembangan

Minggu Pertama

Ketika proses
fertilisasi telah
dilampaui, sperma
b akan berjalan dari
—

serviks ke  tuba

uterina dengan

Lr-'.l]rih.n'.:ls;alp:;!m trel Waktu pa| I ng Cepat
30 menit dan paling
lambat 6  hari.
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Spermatozoa

sebelum masuk pada
tahap fertilisasi harus
melalui proses
kapasitas yang
membutuhkan waktu
7 jam dan melaui
proses reaksi
akrosom. Tiga hari
setelah fertilisasi
tahap  selanjutnya
proses pembelahan
dari blastomer

hingga menjadi

mudigah yang
sebenarnya.
R Perkembangan
i
S & . Minggu Kedua
) L ! P A
el v jr vt : fr -~ -,
M Wy 1. Hari Ke-8
. e T
e = Penempatan
F e
kil blastokista di stroma
miks Bk Engitimichh

Tiilan

endometrium.
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Hari Ke-9
Blastokista
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menempati di
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Hari Ke- 11 dan
12
Terbenanmnya
blastokista di
dalam
endometrium dan

stroma

epitel permukaan
hampir menutupi
secara
keseluruhan.
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4. Hari Ke-13
Uterus disaat
mengalami
implantasi terkadang
terjadi  perdarahan
karena
meningkatnya aliran
darah ke daam
ruang-ruang lakuna
Perdarahan ini tidak
membahayakan
tetapi terkadang
membuat salah
kefahaman kepada
perempuan baik
dalam penghitungan

maupun  menduga

perdarahan ini
adalah darah
menstruasi.
Perkembangan

Minggu Ketiga
hingga Minggu
Kedelapan
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1. Hari Ke-16
Hingga 18

Mudigah yang

masih garis primitif

dan nodus primitif.

2. Hari Ke-17
Masih pada tahap
perkembangan
lapisan
germinativum

mesoderm.

3. Hari Ke-18
Regio sefalik lebih
besar dibandingkan

dengan kaudalnya.
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4. Hari Ke-19

Lempeng saraf yang
terlihat jelas dan
amnio yang

terangkat.

5. Hari Ke-20
Somit mulai terlihat
dan  pembentukan
saraf serta lipatan
saraf. (Gambar C)

6. Hari Ke-22
Somit masing-masih
tabung saraf semakin
bertambah.
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Metmpans anbeclar
v
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Tanjulan perkardium
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7. Hari Ke-23
Bertambah besarnya
benjolan pada setiap
Sisi tengah dibagian
mudigah.

3 har
£ NETUDpans prstesar
Z3 harl
8. Hari Ke-25 dan
Neurcpanss anterior
Adkus faring Makoda olile 28
NOKJIe-im u‘;::;:a Arkiis faring

Tonjolan
perikardium

Tept sayatan
amnion

Hubungan
et yeaih s

Mewropuris
pistriar

25 hon

Trnjrkan janting-—

[kt vitelinus «
Kl 1emiilikalis

Mantala ™

Bublingan

0 cheliomitas

Hari ke-25 jumlah
somit menjadi 14 dan
terbentuk arkus ke-1
dan ke-2. Pada hari
ke-28 akan tampak

tigaarkus faring.

9. Minggu Ke-5
Mudigah
melengkung.

tampak
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10. Minggu Ke-6
Yolk sac sudah di
dalam rongga
koroin.

11. Minggu Ke-7
Mudigah  memiliki
PPB 21 mm, tdi
pusat, yolk sac, dan
pembuluh darah di
lempeng  plasenta
terlihat jelas serta
ukuran kepala lebih
besar dari anggota
badan lainnya.
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12. Minggu Ke-8
Mudigah  memiliki
PBB 25 mm.
Terbentuknya  jari
kaki, daun telinga,
mata dan kepala.

Bulan Ketiga
hingga AKnhir:
Pekembangan
Janin

1. Minggu ke-9
Ukuran kepalamasih
lebih besar
dibandingkan
dengan yang lain.
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2. Minggu ke-11
Tali pusat mash
membengkak
dibagian
pangkalnya.
Tengkorak janin
tideak ada kontur
halus normal.
Sempurnanya
perkembangan kaki

danjari.

3. Minggu ke-12

Kulit janin masih
sangat tipis sehingga
masih terlihat
pembuluh darahnya.
Wagjah sudah
membentuk manusia
tetapi pada bagian
telinga masih
primitif.  Gerakan
janin masih  belum
bisa dirsakan oleh
ibu. Adanya pusat

osifikasi primer di
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tulang panjang dan
tengkorak. Genitalia
eksternal
berkembang hingga
jenis kelamin dapat
ditentukan  dengan
pemeriksaan

ultrasonografi.
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Uraian diatas adalah kondisi perkembangan embrio hingga janin di dalam

rahim perempuan yang mengalami pembuahan oleh sel spermayang dapat diartikan

perempuan dalam keadaan suci yang terbebas dari haid yang dibuahi oleh sel

sperma. Jika perempuan ditalak oleh suami dan sebelumnya telah melakukan

hubungan, ada kemungkinan besar perempuan itu akan mengalami kehamilan.

Proses hingga proses fertilisas membutuhkan waktu hingga 6 hari. Kemudian

dilanjutkan dengan perkembangan sel hingga menjadi janin. Salasata Qurd' jika

penghitungan diambil masa suci 15 hari dan haid 15 hari, maka:

1)

2)

Salasata Quril' yang diartikan tigakali suci dalam ilmu sains

Suci (15 Hari) messp Haid (15 hari) wessp Suci (15 heri) sy Haid (15 hari)
mmm) Suci (15 hari)

Jikadijumlahkan, makamasa ‘iddah membutuhkan waktu 75 hari atau 2 bulan
lebih 15 hari atau 10 minggu lebih 5 hari ketika Qurl’ diartikan dengan suci.
Jika perempuan dalam keadaan hamil maka masuk pada trimester pertama
yang lebih spesifik pada perkembangan janin yaitu ukuran kepala lebih besar
dibandingkan dengan anggota badan yang lainya. Pada usia 2 bulan PPB pada
janin adalah sekitar 5-8 cm dengan berat 10-45 gram.

Salasata Quril' yang diartikan tigakali haid dalam ilmu sains

Suci (15 Hari) sy Haid (15 hari) =sssp Suci (15 hari) mesp Haid (15 hari)
mmm) Syci (15 hari) e Haid (15 hari)

Jika dijumlahkan, maka masa ‘iddah membutuhkan waktu 90 hari atau 12
minggu atau 3 bulan ketika Qurd' diartikan dengan haid. Jika perempuan
sedang dalam keadaan hamil maka perempuan ini masuk pada trimester
pertama masuk pada perkembangan janin dengan kondis kulit janin masih
sangat tipis sehingga terlihat pembuluh darah. Wajah sudah berkarakter
manusia tetapi telinga masih primitif. Gerakan-gerakan yang dilakukan janin
masih belum bisa dirasakan oleh ibu janin. Genitalia eksternal berkembang
hingga jenis kelamin dapat ditentukan dengan pemeriksaan ultrasonografi.
Ukuran masih 8 cm dengan berat sekitar 45 gram.
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Salasata Quri' jika penghitungan diambil dari haid rata-ratayaitu selam 5 hari:
1) Salasata Qurl' yang diartikan tiga kali suci dalam ilmu sains

Suci (15 Hari) =y Haid (5 hari) ssssp Suci (15 hari) mssp Haid (5 hari)
mmm) Syci (15 hari)

Jumlah masa ‘iddah yang harus ditanggug adalah 55 hari atau 7 minggu lebih
6 hari atau 1 bulan lebih 25 hari dengan pengambilan rata-rata haid 5 hari. Jika
perempuan yang dicarai mengalami kehamilan disaat setelah cera maka dapat
diperkirakan pada usia kehamilan 6 atau 7 minggu dengan kondisi mudigah
memiliki PPB 21 mm, yolk sac, tali pusat dan pembuluh darah di lempeng
plasenta tampak jelas serta ukuran kepala lebih besar dibandingkan dengan
anggota badan lainnya. PPB janin masi h berkisar 6-8 cm dan berat 40-45 gram.

2) Salasata Quri' yang diartikan tigakali haid dalam ilmu sains
Suci (15 Hari) mmmp Haid (5 hari) ssssp Suci (15 hari) ==y Haid (5 hari)
mmm) Syci (15 hari) ==y Haid (5 hari)
Jumlah masa ‘iddah yang harus ditanggung oleh perempuan yang dicerai
adalah 60 hari atau 8 minggu atau 2 bulan. Jika perempuan dalam keadaan
hamil maka dapat diperkirakan dalam kondisi mudigah memiliki PPB 25 mm,
ukuran kepala, mata, daun telingadan jari kaki telah terbentuk meskipun belum

sempurna.

Uraian diatas adalah penghitungan dari kondis reproduksi perempuan jika
memang dalam keadaan hamil dan dihitung dari sisi 3 kali haid ataupun 3 kali suci.
Adabeberapa penyakit yang membahayakan dan penyebarannyamelalui penularan
seksual diantaranyaHIV (lamawindow periodnya satu bulan atau tiga bulan bahkan
sampal enam bulan) dan penyakit sifilis (masainkubasinya berkisar 21 hari bahkan
3 bulan) dimana penyakit ini membutuhkan waktu sampai terindikas.
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C. Korelasi antara penafsiran Salasata Qurd’ dalam Kitab Tafsir Al-Munir
karya Wahbah az — Zuhailiy dan lImu Sains

Islam adalah agama yang sangat rapi dalam mengatur tatanan kehidupan.
Perempuan diciptakan untuk dilindungi sehingga terjaga kehormatan seorang
perempuan. Salah satu cara melindunginya adalah adanya masa ‘iddah bagi
perempuan. Hal ini sangat membantu untuk perempuan tetap menjagakehormatan
dan menjaga dari hal-hal yang tidak diinginkan. Islam sebagai pengatur segala
yang ada dan ilmu pengetahuan sebagal penguat apa yang telah diatur di dalam
garan agama Islam. Berbagai macam sifat yang dimiliki oleh manusia terkadang
tidak cukup hanyatulisan yang termaktub di dalam kitab tetapi juga perlu adanya
pembuktian secarailmiah.

Masa ‘iddah di daam Kitab Tafsir Al-Munir adalah masa menunggu yang
dilakukan perempuan ketika perempuan itu mengalami perceraian dengan
suaminya dan tidak keluar rumah kecuali memiliki kepentingan yang syar’i
selama masa ‘iddah dengan tujuan mengetahui kekosongan rahim wanita ketika
ditalak hidup dan untuk berkabung atas meninggal nya suami. Wahbah az-Zuhailiy
telah memaparkan ke-empat madzhab yaitu Mazhab Maliki, Mazhab Hanafi,
Mazhab Hambali dan Mazhab Syafi’i. Manurut Wahbah az-Zuhaily, dari keempat
mazhab tersebut yang rasional dan sering dilakukan mengenai masa ‘iddah adalah
pendapat Mazhab Hanafi yang memberlakukan masa ‘iddah selama 60 hari atau
8 minggu atau 2 bulan dengan mulai masa ‘iddah dimulai ketika masasuci dengan
arti qurd’ adalah haid sehingga 3 kali masa haid dengan pengambilan awal
dihitung dari masa suci.

Dari beberapa data yang telah ada, ada dua sudut pandang, yaitu penghitungan
dengan cara pada umum dan rata-rata ketika haid dengan kondisi jika perempuan
yang diceral dalam keadaan suci sertauntuk memastikan hamil tidaknya di dalam
rahim dan beberapa penyakit menular seksual yang membahayakan dengan
masing-masing masa inkubasinya.

Penghitungan dengan cara umum dan rata — rata haid menghasilkan Iebih
kepada rata-rata pengambilan haid selama 5 hari yang menghasilkan 60 hari atau
2 bulan. Hal ini sepadan dengan Mazhab Hanafi yang menghitung masa ‘iddah
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selama 60 hari atau 2 bulan dan Wahbah az-Zuhailiy lebih condong kepada
Mazhab Hanafi ini. Pendapat Mazhab Hanafi sangat rasional untuk penghitungan
masa ‘iddah. Jarang sekali perempuan mengalami masa haid selama satu hari
semalam ataupun 24 jam. Perempuan memiliki rata-rata masa haid selama 5
sampa 7 hari dengan masa suci 15 hari. Proses perkembangan dari proses
kehamilan memang tidak akan sdladu sama setigp perempuan. Terkadang
datangnya kehamilan bisa terlambat ataupun cepat. Hal ini tergantung pada
kondis kualitas dari kedua gamet ataupun proses dari fertilisasinya. Dua bulan
masa kehamilan sudah dapat terdeteksi meskipun jikadi cek melalaui USG masih
belum dapat karena ukuran masih kecil dan dapat diperiksa setelah dua minggu
atau tiga minggu kemudian dari berbagai gejala kecil yang biasa dirasakan oleh
perempuan hamil. Jika satu bulan, proses pembentukan masih tahap pembentukan
blastokista dan mudigah sehingga masih belum bisa merasakan ketika masuk
dalam tahap hamil jikatidak menggunakan al at pengecekan kehamilan karenausia
kehamilan yang masih sangat muda.

Jatuhnya talak kepada perempuan harus dilakukan ketika perempuan dalam
keadaan suci dan dimulainya masa ‘iddah juga dimulainya masa suci itu karena
perceraian ini termasuk perceraian yang baik karena ketika perempuan dalam
keadaan suci. Penghitungan Mazhab Hanafi ini berdasarkan pada qurd’ dengan
arti haid. Sedangkan penghitungan secara umum, maksimal haid adalah 15 hari,
maka membutuhkan 90 hari atau 3 bulan dengan arti qurd’ adalah haid. Hal ini
sangat sepadan dengan masa inkubasi Penyakit Menular Seksual (PMS) yang
membutuhkan waktu 3 bulan. Penghitungan masa ‘iddah jika diambil arti haid
dalam mengambil secara umum perempuan haid dengan maksimal 15 hari, maka
akan menghasilkan membutuhkan waktu 90 hari atau 3 bulan.

Adanya korelasi antara Kitab Tafsir Al-Munir dengan [Imu Sains dengan
Mazhab Hanafi yang di sepakati oleh Wahbah az-Zuhaily dalam mengartikan
salasata qurl', yaitu jika penghitungan maksimal masa haid 15 hari maka masa
‘iddah membutuhkan waktu 90 hari atau 3 bulan dengan qurd’ diartikan dengan
haid. Pengecekan kehamilan secara jelas sudah dapat dilakukan pada usia
kehamilan 3 bulan dan jenis kelamin janin sudah dapet terdeteks oleh USG. Jika
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perempuan mengalami Penyakit Menular Seksua (PMS) maka sudah dapat
terdeteksi sehingga perempuan dapat mengurungkan niatnya untuk melakukan
pernikahan kembali kepadalaki-laki lain. Waktu rata-rata yang haid yang diambil
oleh Mazhab Hanafi adalah 5 hari seperti kebiasaan yang dipakai oleh perempuan
ketika haid menghasilkan setidaknya masa ‘iddah yang dilakukan adalah 2 bulan
dimanawaktu ini jika untuk memastikan kehamilan secara pengecekan atau tidak
sudah dapat diketahui dengan perubahan-perubahan yang dirasakan oleh

perempuan yang hamil baik secara sadar ataupun tidak.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian dan kagian dari literatur-literatur yang

berkaitan dengan pembahasan pokok penelitian ini, maka penulis dapat

menyimpulkan bahwa:

1. Wahbah az-Zuhaily menafsirkan salasata qurd’ dengan arti 3 kali haid.
Kataqur' dikatakan haid karena untuk menyebutkan waktu yang datang
dan pergi pada waktu tertentu sehingga Wahbah az-Zuhaily
mengartikan quru adalah haid. Dikiaskan dalam hadis:

f‘wws&wdﬁwgcfyu»wu},m»)tﬁwMu.\}
(S ihy ot a8 530)) 136 L ol Lo L1 o 2t
Kata digunakan di dalam Surat Al-Bagarah karena kata ini lebih
sering digunakan dikalangan orang Arab daripada kata . Salasata
qurd’ di dalam Surat Al-Bagarah ayat 228 khusus membicarakan
tentang masa ‘iddah perempuan yang sudah mengalami haid, sudah
digauli oleh suaminyadisaat masa pernikahan dan tidak dalam keadaan
hamil. Menurut Wahbah az-Zuhailiy, waktu masa ‘iddah bagi
perempuan yang termasuk pada golongan ayat ini adalah selama 2
bulan atau 60 hari dengan diambil rata-rata haid perempuan adalah 5
hari.

2. Adadua sudut pandang dalam mengartikan salasata qurd’ dalam dunia

sains, yaitu:
a) Keadaan Rahim
Perempuan ketika ditalak suami ada dua kemungkinan, hamil atau
tidak hamil. Untuk memastikan ada tidak adanya janin, maka

diperlukan waktu untuk membuktikannya. Reproduksi perempuan
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dan laki-laki akan terus berlangsung. Pola hidup yang sehat juga
berpengaruh bagi kesehatan alat reproduksi keduanya. Jikamemiliki
gaya hidup yang sehat, maka dapat dipastikan kondisi yang
berhubungan dengan alat reproduksi akan baik-baik sgjatetapi jika
gaya hidup yang tidak baik, akan ada kemungkinan gejaa yang
mengganggu dari keduanya seperti lamanya proses reproduksi,
fertilisasi, dan lain-lainnya. Perempuan yang mengalami pembuahan
oleh sal sperma dapat diketahui secara pasti sampa dengan
diketahuinya jenis kelamin ketika umur hampir tiga bulan. Alat
medis USG akan dapat melihat janin ketika usia janin hampir 3
bulan. Usia 1-3 minggu masih dalam tahap pembentukan sel
blastokista dan mudigah. Gejala-gejala kehamilan pada usia ini
masih seperti akan datangnya menstruasi dan waktu masih pada
waktu siklus mentruasi yaitu kurang lebih 28 hari. Usia 4 minggu
masih penebalan rahim dan embrio masih menempel di dinding
rahim dan akan ada implantasi pada usia-suai minggu ke-4. Usia
minggu ke-5, sudah ada keterlambatan datangnya menstruasi.
Gejala-ggjaamasih belum terlihat karena hormon kehamilan masih
rendah. Usia 5-6 masih dalam pembentukan sel-sel saraf. Usia 2
bulan lebih 2 minggu jika di USG masih belum begitu tampak. Usia
janin yang masih berusia 9 sampai 12 minggu memiliki PBB 5-8 cm
dengan berat 10-45 gram, ukuran kepala lebih besar dibandingkan
dengan lainnya. Sehingga usia dua bulan lebih dapat terdeteksi
kehamilan melalui alat medis USG. Usia 3 bulan sudah sangat
terlihat jika di USG sehingga lebih meyakinkan bahwa perempuan
mengalami kehamilan.

Penyakit Menular Seksual (PMS)

Penyakit yang termasuk pada golongan ini adalah HIV. HIV untuk
lama window periodnya satu bulan atau tiga bulan bahkan sampai
enam bulan. Penyakit sifilis masa inkubasinya berkisar 21 hari
bahkan 3 bulan dan penyakit.
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3. Adanya korelasi antara Kitab Tafsir Al-Munir dengan ilmu sains
mengenai salasata qurd’ yang dimulai dari perkembangan embrio
sampal dengan janin yang memberikan waktu untuk mengetahui secara
pasti dalam keadaan sadar ataupun tidak. Setidaknya dibutuhkan waktu
2 bulan hingga 3 bulan. Selain itu, ada beberapa penyakit menular yang
disebabkan hubungan seksual dimana masa terdeteksinya
membutuhkan waktu hingga 3 bulan hingga 6 bulan.

B. SARAN

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan baik
materi maupun pemahaman sehingga menimbulkan pemahaman yang
berbeda. Penulis berharap pembaca dapat mengembangkan
penyelidikan lebih lanjut mengenai apa yang sudah dipaparkan diatas.
Penulis juga berharap adanya pebelitian ini dapat memberikan manfaat
bagi pembaca dan menambah pengetahuan mengenai pokok
pembahasan pada pendlitian ini.



DAFTAR PUSTAKA
Abduh, Muhammad, Tafsir al-Manar jilid 1 (Kairo: Ad-Dar a-Manar, 1947)
Al-Bukhori, Abt *Abdillahi Muhammad Ima’1l, Shahih Bukhari (Damaskus: Dar
Ibnu Kasir, 2002)
Al-Jauzairi, Abdurrahman, Fikih Empat Mazhab Jilid 5 (Pustaka Al-Kausar, t.th.)

Al-Qaththan, Manna, Pengantar Studi Iimu Al Qur’an, terj. Aunur Rafiq El-Mazni
(Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2005)

Ardhiyanti, Yulrina, dkk., Bahan Ajar: AIDS Pada Asuhan Kebidanan Cet. 1
(Y ogyakarta: Deepublish, 2015)

Arifin, Gus dan Suhendra Abu Fagih, Al-Qur’an Sang Mahkota Cahaya (Jakarta:
PT Elex Media Komutindo, 2010)

As-Suyuti, Jalaluddin, Al-1tgan fi "Ulam al-Qur’an jilid 1 (Beirut: Resalah

Publishers, 2008)

Astiwara, Endy Muhammad, Fikih Kedokteran Kontemporer (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2018)

Azwar, Syarifudin, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1998)

Az-Zauhiliy, Wahbah, Tafsir Al-Munir: Agidah, Syari’ah, Manhaj Jilid 15, terj.
Abdul Hayyie a-Kattani (Jakarta: Gema Insani, 2013)

Basyarahil, Abdul Aziz Salim, Tuntunan Pernihakan dan Perkawinan (Jakarta:
Gemalnsani Press, 1994)

Campbell, Neil A. dan Jane B. Reece, Biologi Edisi 8, Jilid 3, terj. Damaring Tyas
Wulandari (Jakarta: Erlangga, 2008)

Chanifah, Nur dan Abu Samsudin, Pendidikan Karakter Islami: Karakter Ulil
Albab di dalam Al-Qur’an (Purwokerto: Penerbit CV. Pena Persada, 2019)

Effendi, Nur dan Muhammad Fathurrohman, Studi Al Qur’an: Memahami Wahyu
Allah secara lebih Integral dan Komprehensif (Yogyakarta: Kalimedia,
2016)

Fatimah dan Nuryaningsih, Asuhan Kebidanan Kehamilan ( Jakarta: Fakultas
Kedokteran dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2017)

Ghazaly, Muhammad, lhyai ‘Ulumuddin jilid 1 (Semarang: Karya Putra, 1957)

Harnani, Y essi, dkk, Teori Kesehatan Reproduksi (Untuk Mahasiswa llmu
Kesehatan) (Y ogyakarta: Deepublish Publisher, 2019)

117



118

Ichwan, Moh. Nor, Tafsir “‘llmy: Memahami al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains
Modern (Y ogyakarta, Menara Kudus Jogja, 2004)

Izzan, Ahmad, Metodologi [Imu Tafsir (Bandung; Tafakur, 2011)

Jauhari, Tantawi, Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim (Mesir: Mustafa a-Babi

al-Halabi wa Auladuht, 1350 H)

Junaedi, Didi, Menafsir Teks, Memahami Konteks. Menedlisik Akar Perbedaan
Penafsiran terhadap Al-Qur’an (Y ogyakarta: Deepublish, 2016)

Karlinah, Nelly, dkk, Bahan Ajar: Embriologi Manusia Cet. 1 (Yogyakarta:
Deepublish, 2015)

Kurniawati, Vivi, Kupas Habis Masa Iddah Wanita (2) (Jakarta: Rumah Figh
Publishing, 2019)

Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia,
Mushaf Aminah (Jakarta: Insan Media Pustaka, 2012)

Mansyur, ‘Abdul Qadir, Buku Pintar Figih Wanita: Segala Hal yang Ingin Anda
Ketahui tentang Perempuan dalam Hukum Islam, terj. Muhammad Zaenal
Arifin Cet.1 (Jakarta: Zaman, 2012)

Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Jakarta: Kencan, 2016)

Mufid, Muhammad, Belajar dari: Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015)

Mustakim, Muh, dkk, Spriritualisass Pendidikan Al-Qur’ani: Telaah Terma
Tilawah, Tazkiyah, Ta’lim, dan Hikmah dalam Perspektif Tujuh Kitab
Tafsir (Cilacap: CV. Pasific Press, 2020)

Qasim a-Ghazi, Muhammad , Terjemahan Fathul Qorib Masakini, Cet. 1, terj.
Moh. Syakur dan Roy Fadhli (Kediri: Penerbit Pustaka ‘Azm bekerjasama
dengan Ponpes. Darut Tauhid, 2020)

R. M. Dahlan, Fikih Munakahat Cet. 1 (Y ogyakarta: Deepublish, 2015)
Sadler, T.W., Langman Embriologi Kedokteran Edisi 12 (Jakarta: EGC, 2014)
Sarwat, Ahmad, Pengantar [Imu Tafsir (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2020)

Shalih al-Utsaimin, Syaikh Muhammad, Syarah Sahih Al-Bukhari Jilid 2 (Jakarta:
Daar As-Sunnah, 2010)

Shihab, M. Quraish, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
Volume 6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002)

Shihab, M. Quraisy, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013)

Soemiyati, Hukum Perkawinan Isam dan Undang-Undang Perkawinan
(Yogyakarta: Liberty, 1986)



119

Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. 8 (Bandung:
Alfabeta, 2009)

Suprayitna, Marthilda dan Baiq Ruli Fatmawati, Panduan Praktikum: Modul

Keperawatan Biomedik Dasar (Y ogyakarta: Deepbulish Publisher, 2019)

Suprayono, Imam dan Tobrani, Metodol ogi Penelitian Sosial-Agama (Bandung; PT
Remagja Rosdakarya, 2003)

Suryani, Dewi Putri Amalia dan Hendra Tarigan Sibero, “Syphilis”, J Majority,
Vol. 3 Nomor 7 (Desember 2014)

Susilawati, Trinil, Spermatology (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2011),

Syarifuddin, Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara
Figh Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana,
2006)

Tanzeh, Ahmad, Metodol ogi Penelitian Praktif (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011)

Tim Redaks Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam : Pasal 117 Bab Putusnya
Perkawinan (Bandung: Nuansa Aulia, 2011)

Wahyudi, Muhammad Isna, Figh ‘lddah: Klask dan Kontemporer (Yogyakarta:
Pustaka Pesantren, 2009)

Wirenviona, Rima, dkk, Kesehatan Reproduksi dan Tumbuh Kembang Janin
sampai Lansia Perempuan (Jawa Timur: Airlangga Press, 2021)

Yazid Al Quzwaini, Abu Abdullah Muhammad, Sunan Ibnu Majah (Riyadh: Al
Ma’arif Lin Nasir wa at-Taurii’, 1996 M/1417 H)

Y azid Al-Quzwaini, Abu Abdullah Muhammad, Sunan Ibnu Majah Jilid 1 (Riyadh:
Maktabah Al-Ma’arif Lin-Nasyri wa at-Tauzii’, t.th)

Yazid Ibnu Majah, Abu Abdullah Muhammad, Sunan Ibnu Majah: Terjemahan
Sunan Ibnu Majah Jilid 2, terj. Abdullah Shonhgji, dkk ( Semarang: CV.
Asy-Syifa, 1922)

Yazid Ibnu Majah, Abu Abdullah Muhammad, Sunan Ibnu Majah: Terjemahan
Sunan Ibnu Majah Jilid 2, terj. Abdullah Shonhgji, dkk (Semarang: CV,
Asy-Syifa’, 1992)

Zayadi, Ahmad dan Mahasiswa IAT IAIN Salatiga, Menuju Islam Moderat
(Yogyakarta: Cantrix Pustaka, 2018)

Asykur, Muhammad Muhammad Muchtar, Perbedaan Talak Satu, Dua dan Tiga
dalamHukumIslam, Justisi, Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah
Sorong, 2019, h. 114.



120

Baihaki, Sudi Kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah al-Zuhailiy dan Contoh
Penafsiran Tentang Pernikahan Beda Agama, Andisis, Volume XVI,
Nomor 1, Juni 2016

Yunus, Moch., Kajian Tafsir Al-Munir Karya Wahbah az-Zuhailiy, Humanistika,
Volume 4, Nomor 2, Juni 2018



DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama : Umi Kulsumma Wardani

Tempat/ Tanggal Lahir : Kebumen, 31 Maret 1998

Alamat : Des. Tersobo 1 RT02/01 Kec. Prembun
Kab. Kebumen

Jenjang Pendidikan
Pendidikan Formal

1. SDN 1 Tersobo, lulus tahun 2010.
2. SMPN 1 Prembun, lulus tahun 2013.
3. SMAN 1 Prembun, lulus tahun 2016.

Pendidikan Non-Formal

1. Ponpes Darut Tauhid, Purworejo.
2. Ponpes Fadhlul Fadhlan, Semarang.

121



